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yang membencimu tidak percaya itu.” 
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ABSTRAK 

 

Mega Fitriyani. 1601026065. “Bias Gender pada Tayangan “Bekah Istri yang Ikhlas 

Mengabdi pada Suami” (Analisis Wacana Sara Mills). 

Pekerjaan rumah tangga sering dicirikan sebagai beban kerja yang tidak seimbang. Ba

nyaknya kekerasan yang terjadi, sering ditengarai dengan tidak adanya penghargaan atas kerja

 yang dilakukan pada wilayah ini seperti mengurus rumah tangga, merawat keluarga, mengasu

h anak, yang semuanya itu dinilai tidak mempunyai nilai ekonomi dan menghasilkan uang. Be

rdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah skripsi ini adalah bagaimana posisi 

subjek objek dan juga posisi pembaca atau peonton sinetron Berkah Istri yang Ikhlas Mengabdi 

pada Suami. 

Tujuan dari pnelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana posisi subjek dan objek 

yang ditampilkan dalam sinetron, juga bagaimana posisi pembaca ditampilkan dalam sinetron. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis wacana Sara Mills, dimana 

analisis ini memusatkan perhatianya pada bagaimana posisi aktor yang ditampilkan dalam teks 

dan bagaimana pembaca dan penulis ditampilkan dalam teks. Penelitian ini menggunakan 

pndekatan kualitatif dengan data yang digunakan daam penelitian ini adalah rangkaian gambar 

atau scene dan dialog yang ada dalam sinetron. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa posisi subjek pertama yakni sosok suami 

yang selalu mendominasi dalam cerita, sedangkan istri berposisi sebagai subjek kedua karena 

dalam beberapa kesempatan dapat menampilkan dirinya sendiri, sekaligus menjadi objek dalam 

cerita. Diharapkan pembaca dapat mengerti bagaimana jika perempuan selalu berada dalam 

posisi yang sudah di normalisasi oleh masyarakat bahwa memang seperti itulah tugas seorang 

istri. Memanglah sudah menjadi tugas istri untuk taat pada suami selaku kepala rumah keluarga. 

Namun baik istri maupun suami tentu saja memiliki hak dan kewajiban agar kehidupan rumah 

tangga dapat berjalan selaras. 

Kata kunci: Subjek, Objek, Pembaca, Perempuan, Berkah Istri yang Ikhlas 

Mengabdi pada Suami 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Catatan Tahunan (CATAHU) Komnas Perempuan diluncukan sejak tahun 

2001 guna memperingati Hari Perempuan Internasioal yang jatuh pada tanggal 8 

Maret setiap tahunnya. CATAHU sendiri dimaksudkan untuk menjabarkan 

gambaran umum tentang bentuk dan besaran kekerasan yang dialami oleh 

perempuan di Indonesia serta memaparkan kapasitas lembaga bagi perempuan 

korban kekerasan. Data yang disajikan dalam CATAHU adalah kompilasi data 

kasus riil yang ditangani oleh lembaga layanan bagi perempuan korban kekerasan, 

baik yang dikelola oleh negara maupun atas inisiatif masyarakat.  

CATAHU 2023 Komnas Perempuan mencatat bahwa terdapat peningkatan 

angka pengaduan langsung Kekerasan terhadap Perempuan ke Komnas Perempuan 

dari 4.322 kasus di Tahun 2021 menjadi 4.371 kasus di sepanjang Tahun 2022. Di 

mana data pengaduan ke Komnas Perempuan dibagi menjadi 3 ranah; ranah 

personal terdapat 2098 kasus, ranah publik 1276 kasus dan ranah negara 68 kasus. 

Kekerasan personal paling dominan setiap tahunnya. Dengan jumlah ini berarti rata-

rata Komnas Perempuan menerima pengaduan kasus kekerasan terhadap perempuan 

sebanyak 17 kasus  per hari (komnasperempuan.go.id. 2023). 

Budaya patriarki, dimana laki-laki dianggap lebih kuat dibandingkan 

perempuan di Indonesia masih sangat kental dalam adat istiadat masyarakatnya, 

misalnya saja dalam budaya Jawa. Menurut Ingham (1999, p.5), nilai-nilai patriarki 

dalam budaya jawa berpotensi membelenggu wanita, karena menentukan peran 

wanita, yang secara tradisional adalah seorang ibu dan istri, pengurus rumah tangga 

dengan tugas-tugas rumah tangga mengurus suami, dan mengasuh serta mendidik 

anaknya.  

Pemahaman terhadap budaya patriarki ini melahirkan ketidakadilan gender 

yang merugikan perempuan. salah satu agen yang dapat memberikan kontribusi 

terhadap gender adalah media. Selain dapat diakses dengan mudah, media juga bisa 

dengan mudah dimengerti cara penyampaiannya. Salah satunya dengan tayangan 

sinetron yang juga memiliki banyak peminat. Sayangnya konten dalam media kerap 

kali mengandung unsur bias gender. 
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2 Januari 2020 pukul 13.30 WIB, Indosiar menayangkan sinetron yang 

berjudul Berkah Istri yang Ikhlas Mengabdi pada Suami yang diproduksi oleh Mega 

Kreasi Film (MKF) dan dimainkan oleh artis ternama seperti Gita Sinaga dan Teuku 

Mirza. Sinetron sekali habis ini menceritakan tentang keikhlasan seorang istri yang 

mengabdi dan melakukan apapun perintah suaminya dengan baik, juga seorang istri 

yang harus menghadapi ibu mertuanya yang juga memiliki banyak permintaan. 

Sinetron ini juga dapat disaksikan dilaman Vidio.com yang juga menjadi wadah 

bagi tayangan Indosiar. 

Bercermin dari sinetron yang ingin diteliti, terlihat sekali ketimpangan yang 

terjadi. Dalam bebrapa adegan hal itu kental sekali. Dimana seolah-olah hanya 

suami saja yang lelah karena pergi pagi pulang hingga sore untuk mencari nafkah, 

sedang istrinya hanya mengerjakan pekerjaan rumah dan mengurus anak yang 

dianggap sepele oleh suaminya. 

Dimulai pada saat sang istri sedang memasak untuk makan suaminya ketika 

pulang kerja tidak bisa menyelesaikan masakanya karena kedua anaknya terus 

merengek hingga akhirnya suami pulang dan rumah pun masih dalam keadaan 

berantakan, juga belum ada makanan yang tersedia.  

Beberapa dialog yang disajikan dalam adegan tersebut membuat peneliti 

tertarik untuk mendalami sinetron ini. “Tugas seorang suami adalah mencari nafkah 

untuk keluarga, tugas seorang istri mengurus rumah, mengurus anak. Kenapa kamu 

protes?.” Mungkin tidak ada yang salah dengan perkataan itu. Namun jika didalami 

dan dilihat maka akan menimbulkan ketidaksetaraan antara laki-laki dan perempuan 

atau yang banyak dikenal dengan istilah bias gender.  

Konsep gender sendiri yakni suatu sifat yang melekat pada pada kaum laki-

laki maupun perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural, misalnya, 

bahwa perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, emosional atau keibuan. 

Sementara laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan, perkasa. Ciri dari sifat itu sendiri 

merupakan sifat-sifat yang dapat dipertukarkan. 

Beirbagai hal diatas meimbuiat peineiliti teirtarik uintuik meingangkat teima bias 

geindeir teiruitama dalam sineitron pintui beirkah indosiar yang beirjuiduil “Beirkah Istri 

yang Ikhlas Meingabdi pada Suiami” yang peineiliti lihat banyak seikali keitimpangan 

peirihal keiseijajaran yang seiharuisnya diluiruiskan. 
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B. Rumusan Masalah 

Be irdasarkan latar beilakang yang ada, dapat diruimuiskan beibe irapa ruimu isan 

masalah, antara lain: 

1. Bagaimana posisi suibjeik-objeik dalam meinggambarkan sineitron “Beirkah Istri 

yang Ikhlas Meingabdi pada Suiami” di Indosiar? 

2. Bagaimana bias geindeir yang ditampakkan dalam sineitron “Beirkah Istri yang 

Ikhlas Meingabdi pada Suiami” di Indosiar? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Se itiap peineilitian yang dilakuikan pastilah meimiliki beirbagai tuijuian yang 

ingin dicapai didalamnya, dalam peineilitian kali ini peine iliti beirtuijuian antara lain : 

1. Me inge itahuii keiduiduikan peire impuian yang se ibe inarnya baik dalam 

ke ihiduipan se ihari-hari mauipuin dalam Islam 

2. Me imbuika wawasan masyarakat teintang ke itidakadilan ataui bias ge inde ir 

yang se iring te irjadi. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Se icara Teiore itis 

Hasil pe ine ilitian ini diharapkan dapat meimbe irikan dan meinambah 

pe inge itahuian seirta be irkontribuisi dalam pe inge imbangan ilmui komuinikasi 

teiruitama dalam bidang bias ge inde ir. 

 

2. Se icara Praktis 

Pe ine ilitian ini diharapkan meimbeirikan wawasan dan meinambah ilmui 

pe irihal bias ge indeir bagi para mahasiswa dan masyarakat yang me imbacanya. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Kajian yang te irkait deingan bias ge inde ir ini buikan yang pe irtama dilakuikan 

oleih pe inuilis, dari hasil peine iluisuiran dite imuikan be ibe irapa hasil peine ilitian yang 
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meinjadi ruiju ikan, kareina meimpuinyai titik singguing ataui ke isamaan yang diangkat 

dalam juiduil pe ineilitian ini, diantaranya: 

Pertama, skripsi karya Sari (2019) mahasiswa Uinive irsitas Lampuing de ingan 

juiduil “Ke itidakadilan Ge indeir dalam Film (Analisis Wacana pada Film Angka Jadi 

Suiara)”. Pe ine ilitian ini dilakuikan deingan tuijuian uintuik meinge itahuii peinggambaran 

buiruih pe ire impuian yang ditampilkan dalam film Angka Jadi Suiara. Pe ine ilitian ini 

meingguinakan me itodei analisis wacana de ingan wacana modeil Sara Mills deingan 

hasil peine ilitian posisi suibjeik pada film ini diteimpati oleih buiruih pe ireimpuian yang 

be irani dan aktif meilawan keitidakadilan gnde ir diteimpat keirja. 

Kedua, skripsi karya Suinduisiyah (2018) mahasiswa program stuidi ilmui 

komuinikasi Uinive iritas Islam Neige iri Suinan Kalijaga deingan juiduil “Reipreise intasi 

Ke itidakadilan Ge inde ir Dalam Film (Analisis Naratif Peisan Be iban Ganda Pada 

Pe ire impuian Dalam Film SITI)”. Tuijuian peine ilitian ini adalah uintuik meinge itahuii aluir 

awal, teingah dan akhir film SITI juiga uintuik me inge itahuii beiban ganda yang 

direippre ise intasikan dalam film. Peine ilitian ini meingguinakan me itodei pe ine ilitian 

Analisis de iskriptif deingan hasil pe ine ilitian narasi keitidakadilan dituinjuikan meilaluii 

para tokoh, teiruitama tokoh uitama dalam be intuik peirilakui, dialog, dan keijadian pada 

film teirse ibuit. 

Ketiga, skripsi karya Rachmawati (2018) mahasiswa program stuidi 

komuinikasi dan peinyiaran islam Uinive irsitas Islam Neige iri Syarif Hidayatu illah 

de ingan juidu il ”Ananlisis Wacana Teintang Diskriminasi Ge inde ir Dalam Film 

WADJDA”. Tuijuian peine ilitian ini seindiri adalah uintuik meinge itahuii bangu inan 

wacana seipu itar reialitas kauim peire impuian, meinge itahuii kognisi yang me ilatar 

be ilakangi peinuilisan sceinario, seirta meinge itahuii konteiks sosial beirdasarkan wacana 

yang be ire idar. Pe ine ilitian ini meingguinakan meitode i pe ineilitian kuialitatif deingan 

analisis wacana yang dike imbangkan ole ih Teiuin A. Van Dijk de ingan hasil peine ilitian 

dapat dikeitahuii awal teingah dan akhir ceirita dari beirbagai konteiks. 

Keempat, skripsi karya Uintari (2018) mahasiswa ilmui komuinikasi 

Uinive irsitas Suiltan Age ing Tirtayasa de ingan juiduil “Peine iriman Khalayak Teintang 

Bias Ge inde ir Pe ireimpuian Be ir-Trave iling pada Tayangan Para Pe ituialang Cantik di 

Trans7.” Tuijuian pe ineilitian ini seindiri adalah uintuik meinge itahuii pe ineirimaan makna 

bias ge indeir, posisi peinonton dan faktor-faktor yang me imuingkinkan teirjadinya 
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pe irbeidaan peine irimaan teirkait bias ge inde ir dalam tayangan te irse ibuit. Me ingguinakan 

meitode i peine ilitian analisi peirse ipsi de ingan hasil peineilitian bahwa peineirimaan 

masyarakat teirhadap bias ge inde ir meimanglah beire ida-be ida. 

Kelima, skripsi karya Agung (2020) mahasiswa komuinikasi dan peinyiaran 

islam Uinive irsitas Islam Ne ige iri Syarif Hidayatuillah Jakarta deingan juiduil “Analisis 

Wacana Sara Mills dalam Film Athirah”. Tuijuian dari peine ilitian ini adalah 

meinge itahuii posisi suibje ik-obje ik pe ireimpuian dan uintuik meinge itahuii bagaimana 

pe inonton meinggambarkan preimpuian dalam film teirse ibuit. Pe ineilitian ini 

meingguinakan me itodei analisis wacana kritis Sara Mills deingan hasil pe ine ilitian 

posisi suibjeik dalam film memiliki satu sudut pandang, sedang posisi objek sebagai 

pelengkap yang memberikan pandangan yang berbeda dan posisi pembaca 

mendeskripsikan bahwa Athirah adalah sosok perempuan tangguh dan berani. 

 

F. Kerangka Teori  

1. Suibjeik-objeik 

Suibje ik-obje ik meiruipakaan komponein analisis wacana yang 

dikeimbangkan oleih Sara Mills. Beirbe ida de ingan analisa dari tradisi critical 

linguiistics yang me imuisatkan peirhatian pada struiktuir kata, kalimat, ataui 

ke ibahasaan, Mills leibih meine ikankan pada bagaimana posisi dari beirbagai 

aktor sosial, posisi gagasan, ataui pe iristiwa itui diteimpatkan dalam teiks. 

Posisi-posisi te irse ibuit pada akhirnya me ine intuikan beintuik teiks yang hadir di 

teingah khalayak (E iriyanto, 2001:201). 

Se itiap aktor meimiliki keise impatan yang sama uintuik me inuinjuikan 

diri, beirtindak dan meimandang duinia. Teitapi yang te irjadi tidaklah 

de imikian. Tidak seimuia orang meimiliki ke ise impatan itui kareina beirbagai 

se ibab. Akibatnya ada orang yang be irposisi seibagai suibje ik ataui yang dapat 

meince iritakan dirinya se indiri dan juiga ada orang yang be irposisi se ibagai 

objeik dimana ceiritanya akan dikisahkan leiwat orang lain. 

2. Sineitron 

Sineitron adalah tayangan yang dibuiat khuisuis uintuik ditayangkan 

meilaluii layar kaca ataui teileivisi. Sineitron yang muilanya seibagai drama 
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teileivisi meingalami peirkeimbangan yang peisat(Choui, 2013). Tidak 

meingheirankan jika sineitron meimiliki peinggeimar deingan karakteiristik dan 

keiinginan yang beiragam. Ada peinggeimar yang meinyuikai kisah peircintan, 

ada yang leibih suika kisah misteiri, ada yang leibih meinyuikai kisah leiluicon 

dan seibagainya. Sineitron teirbagi meinjadi beibeirapa jeinis (Choui, 2013) antara 

lain: 

a. Sineitron Leipas 

Sineitron leipas adalah sineitron yang langsuing seileisai saat 

peinayangan itui juiga. Sineitron ini beirisi satui eipisodei saja seihingga ceirita 

yang disajikan beirakhir saat jam tayang seileisai. Sineitron jeinis ini 

biasanya meingangkat teima-teima ringan yang muidah disampaikan 

keipada peinonton dan banyak ditawarkan oleih teileivisi kareina meimang 

ceiritanya tidak beirteilei-teilei. 

b. Sineitron Seiri 

Sineitron seiri adalah sineitron yang juimlah eipisodeinya banyak. 

Walauipuin deimikian masing-masing eipisodei tidak beirkaitan deingan 

eipisodei seilanjuitnya kareina ceirita yang akan disajikan seileisai pada saat 

itui juiga. Biasanya sineitron seiri beirjeinis drama ataui komeidi 

c. Sineitron Seirial 

Sineitron seirial adalah sineitron yang masing-masing eipisodeinya 

beirsambuing. Ceirita yang disajikan tidak akan sseileisai dalam satui kali 

peinayangan teitapi akan beirlanjuit pada eipisodei seilanjuitnya. Dan 

biasanya dapat dikeitahuii kapan akan beirakhirnya. 

d. Sineitron Miniseiri 

Sintron miniseiri adalah sineitron yang juimlah eipisodeinya 

biasanya dibawah 10 eipisodei. Sineitron beirjeinis ini biasanya tidak akan 

dilanjuitkan juimlah eipisodeinya. Miniseiri buikanlah sineitron yang panjang 

peinyiaranya. 

e. Sineitron Maksiseiri 

Sineitron makiseiri adalah sineitron dan kapan beirakhirnya beiluim 

bisa dikeitahuii. Maki seiri biasanya beirasal dari sineitron seiri ataui seirial 
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yang dipanjang-panjangkan kareina meimiliki banyak peiminat dan 

meimiliki rating yang tinggi. 

Seilain meimiliki beirbagai jeinis, sineitron juiga meimiliki  beibeirapa 

geinrei seipeirti sineitron drama, sineitron komeidi, sineitron laga, dan 

sineitron misteiri ataui horror. 

 

3. Geindeir dan bias geindeir  

Geindeir meiruipakan sifat yang meileikat pada kauim laki-laki mauipuin 

peireimpuian yang dikonstuiksi seicara sosial dan kuiltuiral. Misalnya 

peireimpuian dikeinal leimbuit, cantik, eimosional dan keiibuian. Seimeintara laki-

laki dianggap rasional, kuiat, dan peirkasa. Ciri itui seindiri meiruipakan sifat-

sifat yang dapat dipeirtuikarkan. Artinya ada laki-laki yang eimosional, leimah 

leimbuit, dan keiibuian, seimeintara juiga ada peireimpuian yang kuiat, rasional dan 

peirkasa (Farida, 2018:8). 

Bias  geindeir  meiruipakan prasangka ataui  konstruiksi sosial  yang  

beiruipaya meinduiduikkan peireimpuian dalam sosok tradisional, leibih leimah 

dibandingkan deingan pria, hanya seibagai obyeik dan komoditas, seirta 

ceindeiruing dieiksploitasi atas poteinsi fisiknya saja. Seibaliknya, laki-laki 

digambarkan seibagai sosok yang leibih kuiat, rasional, dominan, pandai dan 

beirkuiasa. Peinggambaran itui, jeilas sangat steireiotip, khas tidak beiruibah- 

uibah, klisei, seiringkali timpang dan tidak beinar (Ayui, 2016). 

 

G. Metode Penelitian 

1. Jeinis dan Pe indeikatan Peine ilitian 

Pe ine ilitian ini meingguinakan je inis pe inde ikatan kuialitatif. Pe ineilitian 

kuialitatif adalah peine ilitian yang be irmaksuid uintuik meimahami feinome ina yang 

dialami suibjeik pe ineiliti. Peineiliti meingguinakan modeil analisis wacana yang 

dikeimbangkan oleih Sara Mills. Wacana se indiri adalah analisis yang diguinakan 

uintuik mmbongkar makna dibalik teiks. Se ipeirti analisis Sara Mills yang titik 
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uitama peirhatiannya me inge inai fe iminismei: bagaimana peireimpuian digambarkan 

dalam teiks, baik nove il, gambar, foto atauipuin didalam beirita. Wacana Sara Mills 

meimuisatkan peirhatianya pada bagaimana posisi aktor yang ditampilkan dalam 

teiks dan bagaimana peimbaca dan peinuilis ditampilkan dalam teiks (E iriyanto, 

2001:200). 

2. De ifinisi Konse iptuial 

Ge inde ir me iruipakan seibuiah konstruiksi sosial yang me imbe idakan antara 

laki-laki dan peire impuian yang te irbe intuik ole ih buidaya ataui keilompok masyarakat 

teirte intui. Pe irbe idaan yang suidah te irlanjuir me ileikat pada jeinis ke ilamin ini 

meinimbu ilkan adanya bias ge inde ir yakni pe irbe idaan peiran ataui posisi antara laki-

laki deingan pe ireimpuian.  

Ge inde ir me iruipakan beihavioral diffeire inceis (pe irbe idaan peirilakui) antara 

laki-laki dan peire impuian yang dikontruiksi se icara sosial, yakni pe irbeidaan yang 

buikan ke iteintuian Tuihan me ilainkan diciptakan oleih manuisia (buikan kodrat 

meilaluii prose is sosial dan kuiltuiral yang panjang. Caplan (1987) bahwa 

be ihavioral diffeire inceis (pe irbeidaan peirilakui) anatara peireimpuian dan laki-laki 

buikanlah seikeidar biologis, namuin meilaluii prose is kuiltuiral dan sosial. Deingan 

de imikian, ge inde ir dapat beiruibah dari teimpat kei te impat, dari waktui ke i waktui, 

bahkan dari keilas kei ke ilas, se idangkan jeinis ke ilamin biologis akan teitap tidak 

be iruibah (Nuigroho, 2008 : 1-3). 

Muincuilnya bias ini (le ibih banyak me inimpa peire impuian) diakibatkan 

oleih nilai-nilai dan norma-norma masyarakat yang me imbatasi ge irak langkah 

pe ireimpuian se irta peimbeirian tuigas dan pe iran yang dianggap kuirang pe inting 

dibandingkan jeinis ge inde ir lainya(laki-laki). Seihingga dalam peingambilan 

ke ipuituisan, ke ipeimimpinan, keiduiduikan yang tinggi, dsb, se idikit seikali dibeirikan 

ke ipada peireimpuian. 

Rahminawati (2001), leibih jauih para ahli teilah meinge imbangkan 

e impat kateigori: 

a. Pe imbagian ke irja peire impuian dan laki-laki se irta peirbe idaan 

masalah/keibuituihan laki-laki dan peire impuian 

b. Pe iluiang dan pe inguiasaan laki-laki dan peire impuian teirhadap suimbe ir 

daya se irta peirbe idaaan keibuituihan suimbeirdayanya 
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c. Partisipasi laki-laki dan peire impuian dalam leimbaga formal dan 

informal 

d. Pola peingambilan keipuituisan dalam keiluiarga 

 

3. Suimbeir dan Jeinis Data  

Suimbe ir data dalam peine ilitian adalah sineitron Be irkah Istri yang Ikhlas 

Me ingabdi pada Suiami, beirduirasi 1 jam 20 meinit yang tayang pada 2 Januiari 

2020 di stasiuin TV Indosiar.  

 

4. Teiknik Peingu impuilan Data 

Uintuik meimpeirole ih data yang dipe irluikan dalam peineilitian ini, maka 

pe ineiliti meingguinakan meitode i dokuimeintasi kareina seijuimlah beisar fakta dan 

data teirsimpan dalam beintuik dokuimeintasi. Se ibagian beisar data yang te irse idia 

adalah beirbe intuik suirat-su irat, catatan harian, ceindramata, laporan, arteifak, foto, 

vide io dan se ibagainya. Sifat uitama data ini tak teirbatas pada ruiang dan waktui 

se ihingga me imbeiri pe iluiang ke ipada pe ineiliti uintuik meinge itahuii hal-hal yang 

pe irnah teirjadi diwaktui silam. Se icara deitail bahan dokuimeinteir te irbagi be ibe irapa 

macam, yaitui auitobiografi, suirat-suirat pribadi, buikui ataui catatan harian, 

meimorial, klipping, doku ime in peime irintah ataui swasta, data dari seirve ir dan 

flashdisk, data teirsimpan di weibsitei, dan lain-lain (Saeifuil. 2009). 

5. Teiknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah dengan cara 

mengklasifikasikan satu persatu scene atau adegan dalam sinetron Berkah 

Istri yang Ikhlas Mengabdi pada Suami dengan menggunakan metode 

analisis wacana Sara Mills, yang menekankan perhatiannya pada wacana 

yang membahas tentang feminisme. Setelah melakukan pengumpulan data, 

kemudian data yang sudah terkumpul diklasifikasikan sesuai dengan 

rumusan masalah penelitian. Selanjutnya data dianalisis menggunakan 

metode analisis wacana Sara Mills yaitu dengan cara memahami dan 

menganalisis posisi subjek-objek dan posisi pembaca dalam setiap adegan 

atau scene dan dialog yang terkait dengan bias gender 
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H. Sistematika Penulisan 

Siste imatika  peinuilisan ini beirisi gambaran teintang tahapan-tahapan ataui 

langkah-langkah yang akan dilakuikan teirkait deingan pe ine ilitian ini. Dan peine iliti 

meiruimuiskanya se ibagai be irikui: 

Bab I Be irisi pe idahuiluian yang te irdiri dari latar beilakang, ruimu isan 

masalah, tuijuian pe ineilitian, manfaat peine ilitian, tinjauian puistaka, 

ke irangka teiori, meitodei pe ine ilitian, dan siste imatika peinuilisan. 

Bab II Landasan te iori yang te irdiri atas suib bab, yaitui suib bab Analisis 

Wacana yang me imbahas se icara rinci Pe inge irtian Analisis, 

Pe inge irtian Wacana, Macam-Macam Analisis Wacana, Analisis 

Wacana Modeil Sara Mills. Suib bab sine itron yang me imbahas 

teintang Pe inge irtian Sineitron, dan Jeinis-Je inis Sine itron. Suib bab 

Ge inde ir yang me imbahas Pe inge irtian Ge inde ir, Pe inge irtian Bias 

Ge inde ir, dan Kateigori Bias Ge inde ir. 

Bab III Be irisikan gambaran uimuim sineitron yang meimbahas profil TV, 

Vidio,com, seirta sinopsis sineitron. 

Bab IV Be irisikan pe imbahasan teintang suibje ik-objeik pada sine itron dan 

pe imbahasan peirihal bias ge inde ir yang te irgambarkan dalam 

sine itron teirse ibuit. 

Bab V Me iruipakan peinuituip yang be irisi ke isimpuilan dan saran-saran. 

Bagaimana bagian skripsi ini beirisi daftar puistaka, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hiduip.



 
 

BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. ANALISIS WACANA 

1. PE iNGE iRTIAN ANALISIS  

Dalam bidang mateimatika, logika, analisis adalah proseis peime icahan suiatui 

masalah kompleiks meinjadi bagian-bagian keicil seihingga bisa leibih muidah 

dipahami. Dalam bidang kimia, analisis adalah peinguiraian suiatui zat me injadi zat-zat 

yang le ibih se ide irhana yang me injadi uinsuir-uinsuir pe imbe intuiknya. Dalam linguiistik, 

analisis adalah kajian yang dilaksanakan teirhadap se ibuiah bahasa guina meine iliti 

struiktuir bahasa teirse ibuit se icara meindalam. Se idangkan pada ke igiatan laboratoriuim, 

kata analisis dapat juiga be irarti keigiatan yang dilakuikan di laboratoriuim uintuik 

meime iriksa kanduingan suiatui zat dalam cuiplikan. Be intuik bakui dari istilah ini adalah 

analisis, yaitui seirapan dari bahasa Inggris analysis. Akhiran -ysis bila diseirap kei 

dalam bahasa Indone isia meinjadi -isis. Be intuik analisis timbuil kareina peingaruih 

bahasa Be ilanda (https://id.wikipeidia.org/wiki/Analisis). 

Me inu iruit Spradleiy (Su igiyono, 2015: 335) meingatakan bahwa analisis adalah 

se ibuiah keigiatan uintuik meincari suiatui pola se ilain itui analisis meiruipakan cara beirpikir 

yang be irkaitan deingan pe inguijian se icara sisteimatis teirhadap seisuiatui uintuik 

meine intuikan bagian, huibuingan antar bagian dan huibuingannya de ingan ke ise iluiru ihan. 

Ke isimpuilan dari analisis seindiri adalah pe imeicahan masalah deingan me ine intuikan 

bagian-bagian ataui pola yang be irkaitan deingan suiatui pe irmasalahan. 

2. PE iNGE iRTIAN WACANA 

Me inu iruit Kamuis Be isar Bahasa Indone isia, wacana meincangkuip tiga hal. 

Pe irtama: uicapan, peircakapan, dan tuituir kata. Ke iduia: ke ise iluiru ihan tuituir ataui cakap 

yang me iruipakan ke isatuian. Ke itiga: satuian bahasa teirbe isar, teirle ingkap dan te ire ialisasi 

pada beintuik karangan uituih se ipe irti nove il, buiku i, dan artikeil (Salim, 2002)  

Kata wacana seicara eitimologi beirasal dari bahasa Sanseike irta wac/ wak/ vak 

be irarti “beirkata” ataui “beiruicap”. Seidangkan, kata –ana meiruipakan imbuihan 

https://id.wikipedia.org/wiki/Analisis
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be irbeintuik akhiran (suifiks) yang be irmakna meimbe idakan (nominalisasi). Ke imuidian 

kata teirse ibu it digabuing me injadi wacana yang diartikan seibagai pe irkataan ataui 

tuituiran(Ale ix Sobuir, 2012:28). Namuin, kata wacana ini dipeirke inalkan dan 

diguinakan ole ih ahli linguiis di Indone isia se ibagai te irjeimahan dari bahasa Inggris, 

yaitui dari kata discouirse i. Kata discouirse i juiga be irasal dari bahasa Latin discu irsuis 

yang be irarti “lari kian- ke imari” (Ale ix Sobuir, 2012:9). 

Wacana adalah satuian bahasa yang te irleingkap dan teirtinggi ataui teirbe isar di 

atas kalimat ataui klauisa deingan kohe ireinsi dan koheisi tinggi yang 

be irkeisinambuingan yang me imiliki awal dan akhir yang nyata disampakan seicara 

lisan ataui te irtuilis (Tarigan, 2009:26). 

Wacana (discouirse i) adalah satuian bahasa teirleingkap, dalam hieirarki 

gramatikal meiruipakan satuian gramatikal teirtinggi ataui teirbe isar. Wacana ini 

direialisasikan dalam beintuik karangan yang uituih (nove il, buikui, se iri einsiklope idia, dan 

se ibagainya), paragraf, kalimat ataui kata yang me imbawa amanat yang le ingkap 

(Kridalaksana, 2008: 259). 

Analisis wacana meiruipakan analisis bahasa dalan peingguinaan yang 

se ibe ineinarnya. Wacana tidak dapat dibatasi hanya pada de iskripsi beintuik linguiistik 

yang te irpisah dari tuijuian dan fuingsi bahasa dalam proseis inte iraksi manuisia. Kajian 

bahasa dilakuikan deingan me ingamati bagaimana manuisia be irkomuinikasi, 

bagaimana para peimbicara meinyuisuin peisan, dan bagaimana lawan bicara 

meinafsirkannya (Ruisminto, 2020:4) 

Me inu iruit A.S. Hikam se ipe irti yang dikuitip E iriyanto, paling tidak ada tiga 

pandangan dalam analisis wacana. Peirtama, diwakili kauim positivismei-e impiris  

bahasa dilihat seibagai jeimbatan Antara manu isia dan objeik diluiar dirinya. Analisis 

wacana meinggambarkan tata atuiran kalimat, bahasa, dan peinge irtian beirsama. 

Ke iduia, dise ibuit se ibagai konstruiktivismei. Pada pe imikiran ini meinganggap suibje ik 

sabagai faktor se intral dalam kgiatan wacana dan huibuingan-huibuingan sosialnya. 

Ke itiga, pandangan kritis dimana individui tidak bias meinafsirkan seicara beibas seisuiai 

de ingan pikirannya kare ina dipeingaruihi masalah-masalah social diskitarnya 

(E iriyanto, 2001:6). 



 
 

16 
 

Dapat disimpuilkan bahwa analisis wacana adalah suiatui cara uintuik 

meimbongkar maksuid dan makna te irteintui yang te irse imbuinyi dari sang suibje ik yang 

meinge imuikakan suiatui peirnyatan. 

 

B. ANALISIS WACANA SARA MILLS 

Sara Mills banyak meinuilis meninnnnnnnnnge inai teiori wacana yang titik peirhatian uitamanya 

meinge inai fe iminismei:bagaimana wanita ditampilkan dalam teiks, baik dalam vide io, 

nove il, gambar, foto, atauipuin dalam beirita. Maka dari itui apa yang dilakuikan oleih Sara 

Mills se iring dise ibuit de ingan pe irspe ikif fe iminismei (E iriynto, 2001:199). Titik peirhatian 

dari peirspe iktif ini adalah bagaimana wanita ditampilkan dalam teiks. Se iingkali wanita 

dijadikan pada posisi yang salah dan se ilalui dimarjinalkan dan bagaimana pola 

pe imarjinalan yang dilakuikan. 

Gagasan Sara Mills leibih meilihat pada posisi aktor yang ditampilkan dalam teiks. 

Posisi dalam arti siapa yang me injadi suibje ik peinceiritaan dan siapa yang me injadi objeik 

pe inceiritaan. Seilain posisi para aktor, Mills juiga me imuisatkan peirhatiannya pada peinuilis 

dan peimbaca (Eiriynto, 2001:200). 

1. POSISI: SUiBJE iK-OBJE iK 

Sara Mils leibih meine ikankan pada bagaimana posisi dari beirbagai aktor 

sosial, posisi gagasan, ataui pe iristiwa itui diteimpatkan dalam teiks. Posisi-posisi 

teirse ibuit pada akhirnya be intu ik teiks yang hadir di teingah khalayak. Pada dasarnya 

se itiap aktor meimiliki keise impatan yang sama uintuik meinggambarkan dirinya dalam 

meimandang atauipuin meinilai duinia. Akan teitapi reialita yang te irjadi tidaklah 

de imikian, kareina tidak seimuia orang me imiliki keise impatan yang sama de ingan 

be irbagai se ibab. Hal inilah yang me inye ibabkan ada pihak yang be irpe iran se ibagai 

suibje ik, dapat meinceiritakan teintang diirinya se indiri dan ada yang be irpe iran seibagai 

objeik. beirpe iran seibagai objeik buikan hanya tidak bisa meinampilkan dirinya se indiri, 

teitapi juiga ke ihadiran meire ika ditampilkan oleih orang lain (E iriyanto, 2001:201). 

2. POSISI PE iMBACA 

Mills meinolak pandangan banyak ahli yang me ine impatkan dan meimpeilajari 

konteiks se imata dari sisi peinuilis, se imeintara dari sisi peimbaca juistrui diabaikan. 
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Me inuiruit Mills, posisi pe imbaca sangatlah pe inting dan juiga haruis dipe irhituingan 

dalam suiatui teiks. Ke itika para ahli lain me ineimpatkan peimbaca se ibagai konsuime in 

yang tidak beirpe ingaruih teirhadap suiat teiks, Mills juistrui seibaliknya. Me inuiruitnya, 

teiks adalah hasil neigosiasi antara peinuilis dan peimbaca (Eiriyanto, 2001:203).  

Bagi Mills seindiri seibagaimana dikuitip dari Eiriyanto, meimbanguin suiatui 

modeil yang me ine impatkan peinuilis di satui sisi dan peimbaca di sisi lain meimiliki 

se ijuimlah keileibihan. Pe irtama, modeil se imcam ini akan seicara kompreiheinsif me ilihat 

teiks buikan hanya be irhuibuingan de ingan faktor produiksi tapi juiga re ise ipsi. Ke iduia, 

posisi peimbaca di sini diteimpatkan dalam posisi yang pe inting. Di sini te irjadi 

ne igosiasi antara peimbaca deingan pe inuilis, kareina dalam meimpeilajari konteiks kita 

pe irlui me imandang dari sisi peinuilis dan peimbaca (Eiriyanto, 2001:204). 

Mills meimuisatkan peirhtiannya pada ge inde ir dan posisi peimbaca. Bagaimana 

laki-laki dan wanita meimpuinyai pe irse ipsi yang be irbe ida keitika meimbaca suiatui teiks. 

Ada duia hal me inarik, bagaimana peimbaca dominan atas teiks dan bagaimana teiks 

itui ditafsirkan. Dalam peimbacaan dominan, meilihat apakah teiks dituiju ikan 

ceinde iruing uintuik laki-laki ataui wanita. Seidang dalam tafsiran peimbaca, meiskipuin 

teiks dituinjuikan keipada peimbaca laki-laki se icara dominan, peirtanyaan se ilanjuitnya 

adalah bagaimana peimbaca wanita dan laki-laki meine impatkan dirinya dalam te iks. 

Apakah pe imbaca laki-laki akan meine impatkan dirinya dalam posisi laki-laki atauikah 

meine impatkan diri pada posisi peireimpuian se ibagai korban (Eiriyanto, 2001:210). 

 

C. SINETRON 

1. PE iNGE iRTIAN SINE iTRON 

Sine itron meiruipakan peinggabuingan dari “sine ima” yang be irarti gambar 

hiduip dan “eile iktronika” yang be irmakna ilmui teintang pe ine irapan ge irakan partikeil 

pe imbawa muiatan pada ruiang hampa. E ileiktronika disini tidak meingacui pada pita 

kase it yang prose is re ikamnya be irdasar kaidah-kaidah eileiktronis. Eile iktonika pada 

sine itron itui le ibih meingacui pada meidiuimnya, yaitui te ileivisi ataui teile ivisuial yang 

meiruipakan meidiuim e ileiktronik se ilain siaran radio (Wardana, 1997: 1). Sine itron 

meinjangkaui khalayak yang sangat luias dan meingandalkan tidak hanya sarana 

auidio namuin juiga visuial/gambar. 
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Sine itron se ibagai salah satui meidia komuinikasi yang paling e ife iktif,leibih 

muidah dihayati dibandingkan de ingan me idia lain. Deingan be igitui, tayangan 

teile ivisi dapat deingan muidah me injadi contoh pe irilakui masyarakat. Sineitron pada 

uimuimnya be irce irita teintang keihiduipan se ihari-hari manuisia. Se ipeirti layaknya 

drama ataui sandiwara, Be irbagai karakteir yang be irbe ida meinimbuilkan konflik 

yang makin lama makin beisar se ihingga sampai pada titik klimaksnya.  

Sine itron seibagai salah satui meidiuim eikspre isi artistik, yaitui meinjadi alat 

bagi se iniman-se iniman sine itron uintuik meingantarkan gagasan ataui ide i-ide i 

meilaluii suiatui wawasan keiindahan, keiduia hal itui meimbuiat sineitron tidak hanya 

disajikan dalam format seirial teileivisi saja meilainkan juiga dalam format layar 

leibar (film).  

Pake it sineitron yang tampil di teileivisi adalah salah satui be intuik uintuik 

meindidik masyarakat dalam beirsikap dan beirpe irilakui seisuiai deingan tatanan 

norma dan nilai buidaya se ite impat (Kuiswandi, 1996). Hampir se itiap stasiuin 

teile ivisi swasta di Indone isia meinayangkan beirbagai juiduil sineitron andalannya. 

Namuin pada uimuimnya sine itron di Ne igara Indone isia seibagian be isar hanya 

meinonjolkan pada sisi ceirita dan ranting saja tanpa meimpeirduilikan eife ik yang 

ditimbuilkan oleih sineitron-sine itron teirse ibuit. Padahal, salah satui fuingsi meidia 

massa se ilain seibagai meidia hibuiran adalah seibagai sarana eiduikasi bagi 

pe inontonnya. 

Wawan me inye ibuitkan, se ibuiah sine itron se iyogyanya me imiliki 

karaktristik, yaitui: 

a. Me impuinyai gaya ataui style i te irdiri dari aspeik artistiknya, orisinalitas, 

pe ingguinaan bahasa film dan simbol-simbol yang te ipat, pe inataan artistik 

se ipe irti cahaya, scre iein direicting dan art direicting, fotografi yang baguis, 

pe inyampaian sajian dramatik yang harmonis, adanya uinsuir suispe inse i dan 

teiase ir.  

b. Me imiliki isi ceirita teirmasuik di dalamnya huibuingan logis dan aluir ce irita, 

irama dramatik, visi dan orie intasi, karaktristik tokoh, peirmasalahan/teima 

yang aktuial dan konteikstuial  

c. Me imiliki karakteir dan format meidiuim, peinguiasaan teiknik peiralatan deingan 

ke imuingkinan-ke imuingkinannya, manajeime in produiksi. 
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2. JEiNIS-JE iNIS SINE iTRON 

Sine itron juiga diartikan se ibagai drama dalam rangkaian eipisodei yang 

meinyajikan ceirita dari beirbagai tokoh se icara beirsamaan. Ke imasannya dibuiat 

dalam konseip dasar produiksi te ile ivisi. Pe inayangan sine itron biasaanya te irbagi 

dalam beibeirapa eipisode i. Sine itron juiga dapat dibeidakan atas dasar teima 

ceiritanya yang dibagi me injadi duia kateigori beisar.  

a. Sine itron drama yaitui se ibagai komposisi ceirita ataui kisah, syair lagui-lagu i 

yang diharapkan dapat meinggambarkan ke ihiduipan dan watak meilaluii 

tingkah lakui (akting) ataui dialog yang me ilibatkan eimosi ataui konflik yang 

dikeimas se icara khuisu is uintuik ditayangkan di teile ivisi. Je inis sine itron drama 

ini puin dibagi dalam tiga kateigori be isar  

1) sine itron drama komeidi yaitui sineitron drama yang be irisi ke iluicuian-

ke iluicuian yang me ingajak pe imirsa teirtawa,  

2) sine itron drama ruimah tangga yaitui drama yang me ingangkat 

masalahmasalah dalam ruimah tangga dan  

3) sine itron drama misteiri yaitui sine itron drama yang me ingangkat masalah 

misteiri ataui meinciptakan situiasi yang me inceikam. 

b. Sine itron laga yaitui sine itron yang banyak meince iritakan dan meingisahkan 

pe irkeilahian seibagai meinui uitamanya. Jeinis sine itron laga juiga dapat dibagi 

meinjadi duia yaitui sine itron laga miste iri kolosal yaitu i sine itron laga yang 

meingangkat pe irtaruingan-pe irtaruingan de ingan te ima misteiri deingan pe ime iran 

dalam juimlah beisar dan sine itron laga drama yaitui sinteiron laga drama yang 

meingangkat pe irtaruingan-pe irtaruingan de ingan masa se itting masa kini (Labib, 

2002). 

Sine itron yang ditayangkan pada teileivisi me inuiruit Labib (2002) dapat 

dibeidakan meinjadi tiga jeinis, yaitui: Sine itron se iri, se irial, dan sineitron leipas. 

a. Sine itron Seiri 

Sine itron seiri dan se irial meimiliki keisamaan yaitui juimlah 

e ipisodeinya yang banyak. Namu in, me imiliki peirbe idaan yaitui kalaui 

sine itron seiri antara eipisode i pe irtama dan se ilanjuitnya tidak meinuinjuikkan 

hu ibuingan se ibab-akibat, dimana teirdapat tiga babak yaitui peimaparan, 
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konflik, dituituip de ingan soluisi, tampak teigas se ihingga me imuiaskan, seirta 

tokoh-tokoh  baik protagonist mauipuin antagonis teitap deingan ce irita 

yang dibuiat beiruibah-uibah se itiap eipisode inya. 

b. Sine itron Seirial 

Be irbe ida de ingan sine itron se irial yang pada se itiap eipisodeinya 

se ilalui meimiliki huibuingan se ibab akibat namuin struiktuir ce iritanya 

dise isuiaikan deingan ke ipe intingan uintuik “meinje irat” minat peimirsa agar 

teiruis me ine iruis meingikuiti e ipisodei se ilanjuitnya.  

c. Sine itron Le ipas 

Jeinis sine itron leipas ini meimiliki format yang be irbe ida deingan 

sine itron pada uimuinya, yaitui du irasi (ruinning timei) meincapai satui 

se iteingah jam (90 me init) suidah teirmasuik se ilipan iklan dan tidak 

be irsambuing, tidak se irial juiga tidak be irmini se iri, dimana satui kali tayang 

langsuing se ile isai se irta pada tayangan-tayangan uintuik pe ikan be irikuitnya 

masing-masing tidak ada sangkuit pauitnya sama seikali.Sineitron leipas 

ataui sine itron yang satui e ipisode inya se ile isai ataui Film Te ileivisi (FTV), 

struiktuir ceiritanya tampak sangat je ilas dan pe irsis meingikuiti pola tiga 

babak teirse ibuit. 

D. GENDER 

1. PE iNGE iRTIAN GE iNDE iR 

Kata ge inde ir dalam bahasa Indone isia dipinjam dari bahasa Inggris. Kalau i 

dilihat dalam kamuis, tidak se icara jeilas dibe idakan peinge irtian kata seix dan ge inde ir. 

Uintuik meimahami konseip ge inde ir haruis dibeidakan kata ge indeir dan se ix (jeinis 

ke ilamin). Pe inge irtian jeinis ke ilamin meiruipakan peinsifatan ataui pe imbagian duia jeinis 

ke ilamin  manuisia yang dite intuikan se icara bilogis yang me ileikat pada jeinis ke ilamin 

teirte intui. Se idangkan konse ip lain adalah  konseip ge inde ir, yakni suiatui sifat yang 

meile ikat pada kauim laki-laki mauipuin pe ire impuian yang dikonstruiksi se icara sosial 

mauipuin kuiltuiral (Fakih, 2013:8). Misalnya bahwa peireimpuian itui dikeinal leimah 

leimbuit, cantik, eimosional, ataui ke iibuian. Se imeintara laki-laki dianggap kuiat, 

rasional, jantan, peirkasa. Ciri dari sifat itui se indiri meiruipakan sifat- sifat yang dapat 
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dipeirtuikarkan. Seimuia hal yang dapat dipeirtuikarkan antara sifat peire impuian dan laki-

laki yang bisa be iruibah dari waktui ke i waktui se irta beirbe ida dari teimpat kei te impat 

lainnya, mau ipuin beirbe ida dari suiatui keilas ke i keilas lain, ituilah yang dike inal deingan 

konse ip ge inde ir. 

Be irdasarkan pe inge irtian teirse ibuit bisa ditarik keisimpuilan bahwa ge indeir bisa 

saja beiruibah-uibah se iiring be irjalanya waktui. Dapat dilihat pada zaman seikarang ini, 

tak jarang diteimuii pe ireimpuian yang le ibih rasional dari pada leilaki, leilaki yang le ibih 

fe iminim dari peireimpuian. Ge inde ir juiga buikanalah uinsuir biologis dan kodrat dari 

Tuihan, teitapi dapat dibeintuik ole ih uinsuir sosial dan buidaya. Pe inge irtian ge inde ir itui 

se indiri bisa diartikan seibagai peimbagian tuigas dan tangguing jawab antara laki-laki 

dan pe ireimpuian yang di te itapkan masyarakat ataui buidaya. se ipe irti keiyakinan bahwa 

laki-laki itui kuiat,kasar, dan rasional seidangkan peire impuian leimah, leimbuit, dan 

e imosional. Peirbe idaan ge indeir tidak akan me injadi masalah jika saja tidak ada 

ke itidakadilan di dalamnya. namuin banyak timbuil peirsoalan yang juistrui meilahirkan 

ke itidakadilan. Walauipuin tidak meinuituip ke imuingkinan bahwa laki-laki juiga akan 

meinjadi korban, teitapi peireimpuian masih meinduiduiki wilayah dominan dan reintan 

meinjadi korban keitidakadilan ge indeir. 

2. PE iNGE iRTIAN BIAS GE iNDE iR 

Bias ge inde ir meiruipakan prasangka ataui konstruiksi sosial yang be iruipaya 

meinduiduikkan pe ireimpuian dalam sosok tradisional, leibih leimah dibandingkan 

de ingan pria, hanya se ibagai obye ik dan komoditas, seirta ceindeiru ing die iksploitasi atas 

poteinsi fisiknya saja. Se ibaliknya, laki-laki digambarkan se ibagai sosok yang le ibih 

kuiat, rasional, dominan, pandai dan beirkuiasa. Peinggambaran itui, jeilas sangat 

ste ireiotip, khas tidak beiruibahuibah, klise i, seiringkali timpang dan tidak beinar 

(Widyatama, 2006:7). 

Dalam masyarakat patriakal, peire impuian diteimpatkan dalam posisi suib-

ordinasi teirhadap laki-laki, dimana laki-laki leibih dominan dan meineintu ikan 

se imeintara peireimpuian dalam beibe irapa hal leibih diteintuikan oleih laki-laki daripada 

meimbe irikan andil peinguiasaan te irhadap pe ireimpuian (Priyo,1999). Pe ire impuian 

hanyan dijadikan objeik peile ingkap laki-laki, sangat luias dianuit oleih masyarakat jawa 

hampir diseitiap seindi keihiduipan yang me injadikan peire impuian se ibagai warga ke ilas 
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duia yang pe irge irakannya te irbatas dan hanya be irkiprah diwilayah dome istik dalam 

posisi suib-ordinasi laki-laki(Widyatama, 2006:9). 

Ada 3 dasar pe imahaman agama yang me indasari adanya bias ge inde ir, yaitui: 

Pe irtama, tuijuian diciptakannya pe ireimpuian adalah seibagai pe ileingkap laki-laki. 

Ke iduia, pe ire impuian diciptakan dari tuilang ruisuik laki-laki, beirarti konseikuie insi posisi 

suib-ordinatif dibawah laki-laki. Ke itiga, pe ire impuian me injadi seibab jatuihnya manuisia 

dari suirga, yang me imbawa konseikuie insi bahwa peireimpuian adalah makhluik 

pe imbawa dosa (Syarif & Muikhtasar, 2002). 

Dalam Alquiran, peimbagian peiran ge inde ir tidak dilakuikan se icara rinci. 

Manuisia dibeirikan keibe ibasan uintuik me ingguinakan hak dalam meimilih pola 

pe imbagian peiran yang saling me inguintuingkan. Oleih kareina itui meimbicarakan peiran 

be irdasarkan Alquiran banyak be irgantuing pada bagaimana meimahami dan 

meinafsirkan Alquiran. De ingan de imikian tafsir keiagamaan meinjadi seisuiatui yang 

sangat beirpe iran (Fakih, 1996). Dalam agama Islam ada beibe irapa peindapat teintang 

ge inde ir. Ada se ibagian uimat yang me iyakini adanya ke ise itaraan ge inde ir dan ada puila 

yang me iyakini bahwa laki-laki meiruipakan pe imimpin dari peire impuian (Widyatama, 

2006:10) 

3. KATE iGORI BIAS GE iNDE iR 

Bias ge inde ir dapat beirbe intuik suibordinasi, marginalisasi, steire iotip, keikeirasan 

teirhadap pe ireimpuian, dan be iban ke irja ganda. Be intuik-be intuik ke itidakadilan teirse ibuit 

ssling te irkait dan beirpeingaruih satui sama lain(Fakih,2008).  

a. Suibordinasi 

Suibordinasi artinya suiatui peinilaian ataui anggapan bahwa peiran yang 

dilakuikan oleih satui je inis ke ilamin leibih peinting dari yang lain. Posisi ataui pe iran 

yang me ire indahkan nilai peiran yang lain. Salah satui jeinis ke ilamin dianghap 

pe inting, uitama, dan leibih tinggi dibandingkan je inis ke ilamin lain, misalnya. 

Laki-laki leibih pantas dijadikan seibagai pe imimpin 

b. Marjinalisasi 

Marjinalisasi ialah suiatui prose is peiminggiran ataui meingge ise irkan 

ke ipinggiran. Ke ibanyakan anak pe ire impuian diarahkan se ikolah guirui, pe irawat, 



 
 

23 
 

se ikre itaris. Ironisnya pe ikeirjaan teirse ibuit dinilai leibih reindah dibandingkan 

de ingan pe ike irjaan yang be irsifat maskuili 

c. Be iban Ganda 

Pe ike irjaan yang dite irima salah satui je inis ke ilamin leibih banyak dari pada 

yang lainnya. Masuiknya pe ire impuian kei se iktor puiblik tidak lantas meinguirangi 

be iban meire ika dalam ruimah tangga. Pe iran ganda te itap haruis dijalankan baik 

dalam puiblik mauipuin domeistik. Akibat dari peirbe idaan peiran, maka seimuia 

be iban peike irjaan domeistik dibe ibankan pada pe ireimpuian.  Te irkadang tuintuitan 

e ikonomi keiluiarga, se ilain meinge irjakan pe iran ruimah tangga pe ire impuian juiga 

haruis be ike irja dan meincari nafkah bagi ke iluiarga. Bahkan pe ire impuian se iring 

dituiduih me ingabaikan tangguing jawab di dalam ruimah tangga dan juiga tidak 

be irpreistasi di duinia puiblik.  

d. Ste ireiotip 

Pe ilabeilan ataui pandangan teirhadap suiatui ke ilompok teirteintui yang se iring 

kali beirsifat neigatif dan se icara uimuim meilahirkan keitidakadilan. Pe ilabeilan juiga 

meinuinjuikan adanya re ilasi ke ikuiasaan yang timpang ataui tidak seiimbang yang 

be irtuijuian uintuik me inguisai pihak lain. Pe ilabeilan yang se iring te irjadi adalah 

pe ilabeilan yanh be irsifat neigatif keipada pe ireimpuian. Misalnya, pe ire impuian 

se ibagai pe indamping suiami se ihingga tidak peirlui dipromosi meinjadi keituia. 

Pe ire impuian ke irap kali dianggap ce inge ing se ihingga tidak dapat dipeircayakan 

meinduiduiki jabatan peinting 

e. Ke ike irasan 

Ke ike irasan artinya be intuik pe irilakui baik ve irbal mauipuin nonve irbal yang 

dilakuikan se ise iorang ataui se ike ilompok orang se ihingga me inye ibabkan e ife ik ne igatif 

se icara fisik, eimosional dan psikologis teirhadap orang yang me injadi sasarannya. 

Indikasi bahwa peireimpu ian meingalami ke ikeirasan dapat dinilai dari contoh 

pe imuikuilan teirhadap istri, peileiceihan se iksuial, eiksploitasi teirhadap peireimpuian 

bahkan masih tinggi baik didalam mauipuin luiar ruimah (Masduidi, 2003).
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BAB III 

PROFIL INDOSIAR DAN GAMBARAN UMUM SINETRON “BERKAH 

ISTRI YANG IKHLAS MENGABDI PADA SUAMI” 

 

A. PROFIL INDOSIAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indosiar (nama panjangnya Indosiar Visuial Mandiri, disingkat IVM) adalah 

salah satui jaringan teile ivisi swasta nasional di Indoneisia, yang be irope irasi dari Daan 

Mogot, Jakarta Barat seijak tahuin 1995. Awalnya didirikan dan dikuiasai oleih Salim 

Grouip, se ijak tahuin 2011, ke ipeimilikan Indosiar beirada di bawah PT Eilang Mahkota 

Teiknologi Tbk yang me imbuiatnya "be irsauidara" de ingan SCTV. 

Ide i dari Gruip Salim uintuik te irlibat dalam induistri peinyiaran se ibe inarnya 

suidah ada ke itika peimeirintah meinge iluiarkan izin bagi RCTI u intuik be irdiri se ibagai 

teile ivisi swasta pe irtama di Indone isia di tahuin 1989. Adanya ke iuintuingan dari bisnis 

TV swasta dan keirajaan bisnis Gruip Salim yang me irambah kei beirbagai se iktor, 

meimbuiat adanya "ke iharuisan" bagi me ireika uintuik me imiliki peiruisahaan teileivisinya 

se indiri. Bak gayuing be irsambuit, peimeirintah keimuidian meimbeirikan izin keipada 

pe iruisahaan patuingan antara Gruip Salim dan koran Suiara Meirde ika di Seimarang 

Gambar 3. 1 Logo Indosiar 
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uintuik meimbanguin se ibuiah stasiuin teile ivisi lokal, deingan nama Me irdeika Citra 

Teile ivisi Indone isia (MCTI). Izin pe indiriannya dike iluiarkan pada 21 Aguistuis 1991. 

Salim keimuidian meilakuikan keirjasama deingan Te ile ivision Broadcasts 

Limite id (TVB), Hong Kong yang dite impatkan di kantor puisat MCTI di Se imarang. 

Se ilain itui, Salim juiga me ireincanakan me imbanguin satui stasiuin teileivisi lagi di 

Batam, beirpatuingan de ingan Gruip Ramako (milik Bambang Rachmadi) beirnama 

Ramako Indoteileivisi (RIT TV).Pe indirian duia stasiuin TV lokal teirse ibuit, diseibabkan 

oleih sikap pe imeirintah yang pada saat itui hanya me imboleihkan satui stasiuin TV 

swasta di daeirah masing-masing. 

 ke imuidian Salim meimuituiskan uintuik meinguibah re incananya de ingan 

meimbanguin suiatui te ileivisi swasta nasional. Dalam lobi yang dilakuikan oleih 

Anthony Salim deingan Pre iside in Soe iharto di Eiropa, Anthony me inguisuilkan 

pe imbeintuikan teileivisi yang me inguiruisi masalah-masalah eikonomi, khuisuisnya 

e ikonomi peide isaan. Se imeintara itui, dari pihak lain yaitui E iko Suipardjo Ruistam (anak 

mantan Guibe irnuir Jawa Teingah Soe ipardjo Ruistam) dan Meindagri muincuil idei uintuik 

meimbanguin te ile ivisi yang be irada di Jawa Te ingah, uintuik me inyiarkan siaran 

be irbasis buidaya Jawa. Preisidein Soe iharto keimuidian meimuituiskan uintuik 

meinggabuingkan ide i me ire ika dalam beintuik satui pe iruisahaan, yaitui PT Indosiar 

Visuial Mandiri, yang be irtuijuian uintuik meinyiarkan acara beirbasis eikonomi 

pe ideisaan dan keibuidayaan. Se icara reismi, PT Indosiar Visuial Mandiri didirikan pada 

19 Juili 1991, dan meindapat izin siarannya pada 18 Juini 1992. 

Kare ina me imiliki tuiju ian spe isifik yaitui me inyiarkan acara keibuidayaan dan 

e ikonomi peide isaan, maka Indosiar awalnya be irstatuis SPTSK (Stasiuin Pe inyiaran 

Teile ivisi Swasta Khuisuis). Statuis te irse ibuit meimbuiatnya se ijak awal boleih be irsiaran 

se icara nasional, tidak seipe irti teileivisi swasta lain yang hanya diizinkan be irsiaran 

se icara lokal. Pada 30 Januiari 1993, Indosiar beirsama 4 TV swasta yang suidah ada 

(RCTI, SCTV, TPI dan ANte ive i) diizinkan u intuik beirsiaran deingan statuis Stasiuin 

Pe inyiaran Teileivisi Swasta Uimuim (SPTSUi). Jika bagi stasiuin teileivisi lainnya 

(se ilain TPI) de ingan ke ipuituisan ini meire ika dapat beirsiaran nasional, teitapi bagi 

Indosiar, artinya me ire ika dapat beibas dari ke iwajiban peinayangan acara spe isifik 
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yang me ileikat pada statuis SPTSK. Inilah yang me imbuiat Indosiar ke imuidian bisa 

meinyiarkan acara hibuiran pada awal siarannya. Pada akhirnya, duia stasiuin TV 

swasta lokal lain yang dire incanakan beirdiri dan se ibagian sahamnya dimiliki Gruip 

Salim, yaitui MCTI dan Ramako Indoteileivisi, me imuituiskan uintuik meileibuirkan diri 

ke i dalam Indosiar. 

Indosiar banyak me ine ikankan keibuidayaan. Salah satui program ke ibuidayaan 

yang se ilalui ditayangkan adalah acara peirtuinjuikan wayang pada malam minggui, 

dan komeidi Srimuilat yang dikeimas deingan gaya modeirn. Pe inayangan acara ini 

tidak lain meiruipakan peirwuijuidan dari ke iinginan awal Preiside in saat Indosiar 

didirikan pada 1992, yaitui me inyiarkan acara yang ke intal de ingan ke ibuidayaan 

(dalam hal ini keibuidayaan Jawa). Seicara uimu im, Indosiar pada saat itui me inarge itkan 

pasar keiluiarga, dan suidah me incanangkan diri uintuik meinyiarkan banyak 

program/film lokal dari awal, ditambah juiga acara in-houise i (bahkan su idah 

meinyiapkan inteirnal produiction houise i). 

Se iiring pe irkeimbangan waktui dan program, Indosiar juiga me impopuile irkan 

sine itron Indone isia yang be irge inre i muisikal (dimuilai seijak muincuilnya Me ilangkah di 

Atas Awan) se irta cinta dan keiluiarga (dimuilai seijak muincuilnya Te irsanjuing), dan 

kuiis se ipe irti Kuiis Siapa Be irani dan Famili 100. Indosiar juiga pe irnah me inayangkan 

se irial animasi/kartuin (se ipe irti Sailor Moon, Dragon Ball, Digimon) yang cuikuip 

banyak se itiap hari Minggui yaitui dari puikuil 06.30 sampai 12.00 WIB. Acara-acara 

teirse ibuit awalnya suikse is me imbawa Indosiar meinjadi teileivisi yang cuikuip popuile ir di 

Indone isia, deingan pada tahuin 1999, meimiliki pangsa pasar 34-38%.Pada tahuin 

2002, Indosiar bahkan teircatat "me ineingguik" kuie i iklan teirbe isar dibanding 

pe isaingnya. Me imasuiki tahuin 2004-2007, popuilaritas Indosiar juiga muilai ditopang 

oleih program reialitas beiruipa konteis beirnyanyi, se ipe irti AFI, StarDuit, Mamamia, 

dan beirbagai program lainnya. Banyak dari acara-acara reialitas teirse ibuit, 

meilibatkan eimosi pe inonton dan SMS. 

meimasuiki akhir 2000-an, tampak program konte is me inyanyi te irse ibuit su idah 

tidak banyak me inarik peimirsa, se ihingga Indosiar muilai leibih meimanfaatkan 

program drama FTV dan sine itron kolosal produiksi Ge inta Buiana Paramita seirta 
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be ibeirapa program se ipe irti Takei Me i Ouit Indone isia. Be irbagai sine itron dan program 

non-drama te irse ibuit, meinandakan peiruibahan Indosiar me injadi teileivisi uintuik 

pe inonton "ke ilas bawah", bahkan sampai saat ini. Awalnya, banyak drama kolosal 

Indosiar, se ipe irti Tuituir Tinuilar Veirsi 2011 cuikuip popuileir, namuin ke imuidian juistrui 

Indosiar me injadi peirguinjingan di me idia sosial meingingat program-program drama 

dan FTV bu iatan Ge inta Buiana itui ce indeiruing be irkuialitas reindah, ceirita teirkadang 

meile inceing dari se ijarah se iharuisnya, dan meingguinakan e ife ik animasi yang masih 

dibawah standar. Hal-hal yang me injadi guinjingan te irse ibuit, seipeirti misalnya 

animasi naga te irbang dan karakteir ke ileilawar Jayapati (yang mirip Batman) di Tuituir 

Tinuilar 2011. Akhirnya, juistrui rating Indosiar seimakin meinuiruin (hanya me induiduiki 

posisi 6), dan muingkin inilah yang me injadi salah satui alasan peinjuialan TV ini dari 

Gruip Salim kei E imteik pada 2011. 

Be ibe irapa waktui se iteilah peiralihan keipeimilikan itui, di bawah manajeimein 

E imteik, jaringan teile ivisi ini muilai meilakuikan se ijuimlah peinye isuiaian pada acaranya. 

Pe iruibahan-pe iruibahan teirse ibuit, se ipe irti meinghapuis se imuia program sine itron be irse iri 

(teiruitama seijak 2013, teitapi seijak 2021 keimbali ditayangkan) dan sineitron kolosal 

se irta leibih meinggalakkan acara reialitas in-houise i beirje inis dangduit, seipe irti 

D'Acade imy dan Liga Dangduit Indone isia. Indosiar se ipe irti meinjadi "TV dangduit" 

yang me ilahirkan banyak bintang dangduit barui, se imisal Le isti Ke ijora, E ivi 

Anggraini, dan lain seibagainya. Me iskipuin de imikian, teirkadang Indosiar juiga ke irap 

meinayangkan program re ialitas non-dangduit seipe irti Golde in Meimorieis, Akade imi 

Sahuir Indone isia dan Stand Uip Comeidy Acadeimy. Se ilain itui, Indosiar juiga makin 

meimantapkan program FTV yang be irnuiansa reiligi (se ijak 2014) seipe irti Azab, Su iara 

Hati Istri dan Pintui Be irkah (produiksi Me iga Kre iasi Films). Program-program ini 

cuikuip suikse is me inarik pasar masyarakat bawah, teitapi kadang-kadang dikritik ole ih 

be ibeirapa kalangan masyarakat atas kareina inti ceiritanya yang se ilalui monoton dan 

de itail ceiritanya ceinde iruing kuirang me inye inangkan. Di masa peinguiasaan E imteik 

juiga, Indosiar juiga makin se iring me inyiarkan program se ipakbola, seipe irti Liga 1, 

Piala Preiside in, dan FIFA World Cuip Qatar 2022. 
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Dari tahuin 1996-2012, Indosiar juiga me ingguinakan logo ikan teirbang yang 

cuikuip ikonik dan mirip deingan ikan torani. Logo te irse ibuit awalnya hanya 

diguinakan dalam station ideintification, dan aslinya hanya be irwarna be isi me italik. 

Pada awal 2000-an, dipe irke inalkan logo baru i de ingan sayap be irwarna pe ilangi, dan 

pada 2007, di layar kaca muilai diguinakan logo ikan teirbang beirsayap/be irsirip 

meirah. Logo ini me iruipakan peirwuijuidan dari misi Indosiar, yaitui Fuituiristik, 

Inovatif, Satisfactory (me imuiaskan) dan Huimanity (Ke imanuisiaan), ataui disingkat 

FISH (Ikan). Pe injabaran dari misi teirse ibuit, yaitui: 

1. Fuituiristik. Dilambangkan deingan ikan te irbang be ire inang sangat ceipat, yang 

be irmakna Indosiar seilalui be irorieintasi kei masa deipan deingan te iknologi barui, 

se irta meinjadi yang te irde ipan dalam peirsaingan yang ada se ikarang. 

2. Inovatif. Dilambangkan deingan ikan teirbang yang mampui teirbang se itinggi-

tingginya dilangit. Maksu idnya, Indosiar diharapkan meimiliki idei-ide i barui dan 

orisinal dalam se itiap program yang disu iguihkan se ihingga dapat me inyajikan 

program-program barui yang dike ihe indaki masyarakat. 

3. Satisfactory (me imuiaskan). Dilambangkan de ingan sisik ikan te irbang uintuik 

meimpe irmuidah be ireinang dalam air. Maknanya, Indosiar se ilalui be iruisaha 

meimbe irikan keipuiasan pe imirsanya de ingan me imbeirikan peirhatian pada kuialitas 

acara ditambah deingan meimpe irluias jaringan siarannya de ingan fasilitas 

teiknologi tinggi. 

4. Huimanity (ke imanuisiaan). Dilambangkan de ingan ikan tidak akan teingge ilam 

kareina meimiliki kantuing uidara dituibuihnya, artinya ada bantuian dari organ lain. 

Dalam hal ini, Indosiar be iruisaha uintuik pe ika teirhadap lingkuingan se ikitar 

de ingan meimbantui se isama, baik leiwat program se ipeirti peiduili kasih ataui 

pe ineirimaan karyawan disabilitas. 

Se ilain peirwuijuidan misi Indosiar, ikan beisi meitalik juiga diambil seibagai 

logo kare ina meiruipakan peirwuijuidan teiknologi muitakhir yang diguinakan dalam 

pe inyiarannya. Ikan itui se ilalui teirbang meilintasi beirbagai teimpat, maksuidnya 

jangkauian siaran Indosiar yang tanpa batas dan dapat dinikmati peimirsanya. Logo 

ikan teirbang ini akhirnya ditinggalkan pasca Indosiar diakuiisisi oleih E imteik 

(Wikipe idia, Fe ibruiari 23, 2023). 
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B. PROFIL VIDIO.COM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Vidio adalah portal online atau situs web video streaming yang berdiri sejak 

tahun 2014. Situs ini memudahkan pengguna untuk menonton dan menikmati 

berbagai video dan layanan lainnya seperti live chat dan games melalui jaringan 

internet dan menayangkannya secara streaming (live streaming dan video on 

demand). Berjalannya waktu Vidio juga dapat diakses melalui mobile & tablet 

(iOS, Android), personal computers, chromecast, set up box, smart TV dan 

perangkat lainnya yang telah terinstal  aplikasi Vidio 

Kelebihan Vidio dibanding situs lainnya yaitu Vidio merupakan layanan 

video streaming pertama milik bangsa yang menyajikan 21 channel gratis (Free to 

Air/FTA), 32 channel radio dan ribuan konten menarik mulai dari “Vidio Sports” 

yang menyajikan acara-acara olahraga terbesar dari dalam dan luar negeri seperti 

Liga 1, 2, 3 Indonesia, BWF Series, F1, Tennis dunia,  UCL 2021, UEL 2021, NBA 

2021 dan masih banyak lagi. Vidio juga memiliki “Vidio Originals” serial in-house 

Vidio dengan berbagai jenis cerita, pilihan film dalam dan luar negeri, Hollywood, 

Gambar 3. 2 Logo Vidio.com 
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Chinese, Korean, Thailand, Indian, berita berkancah internasional yang membuat 

Vidio menjadi lengkap karena pengguna dapat menikmati konten yang beragam 

sesuai minatnya.Selain tayangan menarik di dalam aplikasi, pengguna juga dapat 

merasakan pengalaman lain yaitu memainkan Vidio Gamez dan Fantasy Team 

tanpa harus berpindah aplikasi atau situs lain (Vidio, 2021) 

C. SINOPSIS BERKAH ISTRI YANG IKHLAS MENGABDI PADA SUAMI 

Ce irita beirmuila saat Adnan puilang dari kantor dan kondisi ruimah masih sangat 

be irantakan, mainan anak beirse irakan, makanan beiluim siap, dan anak-anak meire ika 

masih beiuim mandi. He isti yang me irasa keiwaahan meinguiruis se imuianya se indiri, 

meiminta peinge irtian dari Adnan namuin Adnan malah seimakin marah kareina peike irjaan 

kantorya tak kalah banyak. He isti me irasa Adnan tidak maui meimbantuinya sama se ikali 

dalam meinguiru is ruimah bahkan meinguiruis anak-anak meire ika. Apapuin yang te irjadi 

pada  anak meireika se imuianya me injadi ke isalaan dan tangguingjawab He isti. Bahkan 

uintuik meinguiru is ibuiya yang sakit, Adnan juiga tidak seimpat dan meinye irahkan 

se imuianya pada He isti. Tidak hanya dari adnan, ibui me irtui He isti ju iga tuiruit andil dalam 

meilipahkan seimuia keisalahan pada He isti dan se ilalui beirgantuing pada He isti. 

Dalam keihiduipan seihari-hari meiraka, seimuia uiruisan dapuir meinjadi tangguing 

jawab He isti, bahkan saat gas habis, gallon habis, bahkn saat ge iting ruimah bocorpuin 

adnan eingggan me imbantui uintuik me inggantinya walauipuin He isti suidah me iminta tolong 

dan meimaksa He isti uintuik me ilakuian se imuianya se indiri. Pe ike irjaan He isti yang se imakin 

banyak pasca diinggal pe irgi asiste in ruimah tangganya me injadi se imakin keiwalahan dan 

ke ileilahan kareina seimuianya haruis dilakuikan seindirian. Anak-anak meire ika muilai 

meinge iluih kare ina adnan tidak meimiliki waktu i uintuik meire ika. Se imuia yang He isti 

lakuikan tidak lantas meimbuia adnan se inang, dia juistrui me irasa muiak de ingan 

pe inampilan He isti yang me inuiruitnya tdak e inak dipandang. 

Adnan muilai sadar bahwa apa yang He isti lakuikan sangatlah beirat dan 

meile ilahkan keitika He isti jatuih sakit dan koma seihingga adnan haruis meinge irjakan 

se imuianya pe irsis se ipe irti yang He isti lakuikan se ibeiluimnya. Adnan puin muilai meinyadari 

ke isalahan dan meinye isal atas ke itidakpeiduiliannya se ilama ini. Bahkan Adnan puin muilai 
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meinyadari bahwa He isti meilakuikan seimuianya de ingan baik, bahkan meirawat anaknya 

de ingan sangat baik tanpa seipeinge itahuiannya. 

Ke isuikse isan sintron ini teintui tak luipuit dari pe iran para peimain seirta creiw yang 

ada dilamnya. Be irikuit daftar pe imain dan kre iw dalam sneitron Be irkah Istri yang Ikhlas 

Me ingabdi pada Suiami: 

1. Pe imain 

a. Gita Sinaga se ibagai He isti 

b. Teiuikui Mirza se ibagai Adnan 

c. Martha Luidiya se ibagai Ibui me irtuia He isti 

d. Shilla Banyui se ibagai Salsa 

 

2. Cre iw  

a. Pe inuilis Ske inario: Te iam Kre iatif MKF 

b. Pe inata Artistik: Wand Re id 

c. Pe inata Kameira: Ase ip Kalila 

d. Pe inata Suiara: Gitui 

e. E iditor: He indra Aziz, Abduil Sahid 

f. Pe inata Muisik: Fathir 

g. Koordinator Produiksi: Gr-He indra 

h. Suipe irvisi Pasca Produiksi: Norman Be inny 

i. Produise ir: Sonui S, Sonya S, Shalui Muilani 

j. E ikse ikuitif Produise ir: Suibagio S 

k. Suitradara: M. Irhasani 
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BAB IV 

ANALISIS SARA MILLS TERHADAP BIAS GENDER DALAM 

TAYANGAN “BERKAH ISTRI YANG IKHLAS MENGADI PADA 

SUAMI” 

 

Pada bab ini pe ineiliti meimaparkan hasil analisis teirhadap sine itron Beirkah Istri yang Ikhlas 

Me ingabdi pada Suiami deingan me ingguinakan analisis wacana Sara Mills. Be irbe ida de ingan critical 

linguiistic yang me imuisatkan peirhatiannya pada struiktuir ke ibeibasan dan bagaimana pe ingaruihnya 

dalam peimaknaan khalayak, Mills leibih meilihat pada bagaimana posisi aktor ditampilkan seirta 

bagaimana peimbaca meingide intifikasi dan meine impatkan dirinya dalam peinceiritaan teiks (E iriyanto, 

2001. 200). 

Wacana meidia buikanlah sarana yang ne itral, teitapi ceindeiruing me inampilkan aktor te ireintui 

se ibagai suibje ik yang me inde ifinisikan seise iorang ataui ke ilompok teirteintui. Se itiap aktor pada dasarnya 

meimiliki keise impatan yang sama uintuik meinggambarkan dirinya se indiri, aka teitapi yang te irjadi 

tidaklah sama. Ada aktor yang be irposisi se ibagai suibje ik, dimana dia bisa meince iritakan teintang 

dirinya se indiri, ada puila yang be irpe iran se ibagai objeik dimana dia ditampilkan meilaluii pandangan 

orang lain (Eiriyano, 2001:201). 

 

A. POSISI SUBJEK 

Posisi suibje ik adalah posisi dimana aktor dapat meinjadi peinceirita dalam 

sine itron Beirkah Istri yang Ikhlas Meingabdi pada Suiami. Posisi suibje ik bisa dilihat dari 

potongan ade igan dan dialog se irta struiktuir teiks yang ada. Be irikuit adalah contoh adeigan 

yang me inggambarkan bagaimana posisi suibjeik dalam sineitron Beirkah Istri yang Ikhlas 

Me ingabdi pada Suiami: 
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Tabel 1 

Kerangka Temuan Data Posisi Subjek Pertama pada Sinetron Berkah Istri 

yang Ikhlas Mengabdi pada Suami 

Sce inei  Visuial Auidio Inte irpre itasi Simbolik 

 

Sce inei 3 

Ruiang 

tamui – 

sore i hari 

 

 

 

 

 

Ade igan Adnan puilang ke irja 

dan ruimah masih beirantakan 

 

 

Adnan: ngapain aja 

kamui? Ruimah 

masih beirantakan 

 

 

 

 

 

 

Se ipuilannya dari 

kantor, Adnan marah 

meilihat mainan anak 

meire ika yang masih 

be irantakan dan 

meimpe irtanyakan apa 

saja yang He isti 

lakuikan di ruimah 

 

 

Sce inei 4  

Kamar 

tiduir – 

sore i hari 

 

 

 

 

 

Ade igan Adnan marah pada 

He isti 

 

Adnan: kita kan 

suidah se ipakat, 

tuigas suiami meinari 

nafkah. Dan akui 

suidah pe inuihi itui 

 

Adnan te ibawa eimosi 

dan meingingatkan 

pada He isti bahwa 

se idari awal meireika 

se ipakat tuigas suiami 

meincari nafkah, dan 

He isti me iminta 

pe inge irtian Adnan 

kareina haruis 

meilakuikan seimuianya 

se indiri 

 

 

Sce inei 8 

 

 

 

 

Adnan: He isti, 

kamui kan ibuinya 

 

Adnan e inggan 

meimbuijuik anaknya 

Gambar 4. 1 

Gambar 4. 2 
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Teiras – 

pagi 

hari 

 

 

 

Ade igan He isti me imbuijuik 

Adnan 

 

kareina haruis se ige ira 

pe irgi. He isti meirasa 

Adnan tidak maui tahui 

teintang anak-anaknya 

 

 

Sce inei 

10 

Teiras – 

pagi 

hari 

 

 

 

 

 

Ade igan Adnan se idang 

be irsiap beirangkat kei kantor 

 

Adnan: gak bisa, 

kamui aja yang 

anteir 

 

He isti me irasa 

ke ireipotan dan 

meiminta Adnan uintuik 

meine imani ibuinya ke i 

ruimah sakit namuin 

ditolak kareina Adnan 

ada keirjaan peintng 

dikantor 

 

 

Sce inei 

15 

Teiras – 

pagi 

hari 

 

 

 

 

 

Ade igan He isti me iminta Adnan 

meimasangkan gas 

 

 

Adnan: kamui maui 

akui teilat? Aku i 

dipeicat? 

 

Adnan tidak maui 

meimbantui kare ina maui 

be irsiap beirangkat 

ke irja, dan akhirnya 

Hsti meimasangnya 

se indiri 

 

 

Sce inei 

24 

Ruiang 

tamui – 

sore i hari 

 

 

 

 

 

Ade igan Adnan puilang dari 

kantor 

 

Adnan: be iluim 

se ileisai juiga? Sana 

mandi 

 

He isti be ipe inampilan 

se ide irhana meinyambuit 

Adnan puilang, dan 

Adnan tidak beirkeinan 

de ingan pe inampilan 

He isti 

Gambar 4. 3 

Gambar 4. 4 

Gambar 4. 5 

Gambar 4. 6 
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Sce inei 

18 

Ruiang 

ke iluiarga 

– pagi 

hari 

 

 

 

 

 

Ade igan He isti me ingu iruis 

anaknya yang haruis be irangkat 

ke i se ikolah 

 

Adnan: kamui tuih 

haruis meinguiruis 

suiami kamui 

 

He isti se idang 

meirapihkan bajui dan 

ke ipeirluian anaknya 

uintuik pe irgi ke i 

se ikolah, dan Adnan 

yang te ilah siap peirgi 

ke i kantor meinanyakan 

di mana kopi dan 

sarapannya pagi itui 

 

 

Sce inei 

19 

Ruiang 

ke iluiarga 

– pagi 

hari 

 

 

 

 

 

Ade igan Adnan me inuinggui 

kopinya 

 

 

Adnan: se iharuisnya 

kamui banguin le ibih 

pagi, biar nggak 

ke iteiteiran 

 

Adnan be irmain 

handphonei sambil 

meinuiggui kopinya, 

se imeintara anak 

ke iduianya se idang 

meinangis dan He isti 

be irada di dapuir 

meimbuiatkan Adnan 

kopi 

 

Sce inei 

21 

Teiras 

dan 

dapuir – 

sore i hari 

 

 

 

 

 

Ade igan He isti me imasak 

 

Adnan: akui kan 

uidah bilang sama 

kamui, akui cape ik 

puilang ke irja, akui 

maui ruimah rapih, 

anak-anak uidah 

mandi, makanan 

uidah ada 

 

He isti te ingah sibuik 

meimasak di dapuir, 

Adnan puilang dan 

e imosi saat meilihat 

anaknya masih main 

dan ruimah beirantakan. 

Me inuiduih He isti asik 

Gambar 4. 7 

Gambar 4. 8 

Gambar 4. 9 
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 be irmain handphonei 

se iharian 

 

Sce inei 

26 

Ruiang 

tamui – 

malam 

hari 

 

 

 

 

 

Ade igan puilang dari makan 

malam 

 

Adnan: ya iyalah 

orang istrinya 

wangi dan cantik 

gitui 

 

Adnan me imuiji istri 

re ikannya dan 

meimbandingkan 

de ingan He isti yang 

meinuiruitnya tidak 

pandai meirawat diri 

dan He isti meincoba 

meimbe irikan 

pe inge irtian pada 

suiaminya namuin lagi-

lagi Adnan tidak 

meine irima hal itui. 

 

 

Sce inei 

33 

Ruiang 

tamui – 

malam 

hari 

 

 

 

 

 

 

Ade igan He isti me imbeireiskan 

ruimah 

 

Adnan: gak bisa, 

be isok akui ada 

re iuini sama teime in-

teime in 

 

He isti se idang 

meimbe ireiskan sisa 

bocor di ruimahnya. 

Adnan puilang dan 

kage it ruimah bocor, 

teitapi saat dimintai 

tolong uintuik 

meimbe inahi ge inting, 

Adnan e inggan 

meilakuikannya 

 

 

 

 

Gambar 4. 10 

Gambar 4. 11 
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a. Pe injeilasan Gambar 

Pada gambar diatas teirlihat bhawa suibje ik dari sine itron Beirkah Istri yang 

Ikhlas Meingabdi pada Suiami ini adalah Adnan. Adnan me injadi suibjeik kareina 

be irpeiran dominan dalam peinggambaran aluir ceirita, dimana dia seiringkali 

meinde iskripsikan dan meimbe intuik karakteir He isti (istrinya) agar me injadi se ipe irti apa 

yang dia maui. Pada gambar 1 dan gambar 9 meinceiritakan bagaimana keiinginan 

Adnan yang me iminta pada He isti bahwa saat dia keimbali dari kantor, dirinya ingin 

meilihat kondisi ruimah suidah rapih seirta anak-anak suidah mandi. 

Le ibih lanjuit pada gambar 2, 5 dan 11 dimana Adnan meine igaskan bahwa 

tuigasnya se ibagai suiami hanyalah meincari nafkah uintuik ke iluiarganya, dan tidak maui 

tahui pe irihal uiruisan ruimah. Walauipuin He isti meiminta bantuian padanya pe irihal 

be ibeirapa pe ikeirjaan. Dia teitap einggan me ilakuikannya kare ina meinganggap itui adalah 

tuigas He isti se ibagai istri se ikaliguis yang be irtangguing jawab akan uiruisan ruimah 

tanggga me ire ika. 

Bahkan dalam hal meinguiruis anaknya, se ipe irti pada gambar 3 dan gambar 4 

meine irangkan bahwa lagi-lagi Adnan tidak maui me imbantui He isti walauipuin dalam 

hal meinguiru is anak meire ika seikalipuin. Adnan seilalui meilimpahkan keipada He isti 

tuigas me inguiruis anak me ireika kareina He isti adalah ibui, yang me inuiruitnya su idah 

meinjadi keiwajiban seiorang ibui uintuik meinguiruis anaknya. 

Adnan juiga se ilalui meinuintuit apa yang me inuiruitnya baguis dan se iwajarnya 

He isti lakuikan dalam ruimah tangga me ire ika, se ipe irti pada gambar 6,7,8, dan gambar 

10. Dimana Adnan meinuintuit He isti uintuik meinjaga peinampilannya agar te itap 

teirlihat cantik dan rapih, juiga me inginginkan He isti uintuik be ike irja maksimal dalam 

meinguiruis se igala keipe irluiannya. 

 

Tabel 2 

Kerangka Temuan Data Posisi Subjek Kedua pada Sinetron Berkah Istri 

yang Ikhlas Mengabdi pada Suami 

Sce inei  Visu ial Auidio Inte irpre itasi 

Simbolik 
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Sce inei 5 

Kamar 

tiduir – 

malam hari 

 

 

 

 

 

 

Ade igan Adnan 

meimbanguinkan He isti 

 

He isti: mas 

tolong dong 

kasihin dia suisui, 

dia cuima maui 

suisu i 

 

He isti yang se idang 

teirtiduir meiminta 

tolong pada Adnan 

uintuin meimbuiatkan 

anaknya su isui, 

namuin Adnan 

meinolak kareina itui 

suidah meinjadi tuigas 

He isti 

 

Sce inei 6 

Ruiang 

tamui – 

malam hari 

 

 

 

 

 

Ade igan He isti 

meine inangkan anaknya 

 

 

He isti: mas 

Adnan ke inapa 

sih nggak maui 

bantui nguiruis 

anak seikali-kali 

 

He isti 

meimpe irtanyakan 

sikap Adnan pada 

diriya se indiri. Disisi 

lain dia juiga 

meinguiatkan diri agar 

tidak meinge iluih. 

 

Sce inei 9 

Ruiang 

ke iluiarga – 

malam hari 

 

 

 

 

 

 

Ade igan Adnan dan 

He isti me imbahas nilai 

Salsa 

 

He isti: Mas, ini 

nilai rapor Salsa 

jeiblok bange it, 

teiru is kita disuiruih 

dateing sama wali 

ke ilasnya 

 

Adnan me inyalahkan 

He isti kare ina nilai 

rapor anaknya je ileik. 

He isti tidak maui 

meinjadi satui-satuinya 

pihak yang 

disalahkan kareina 

meinuiruitnya Adnan 

puin se iharuisya tu iruit 

andil dalam 

meindidik anaknya 

    

Gambar 4. 12 

Gambar 4. 13 

Gambar 4. 14 
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Sce inei 20 

Ruiang 

makan – 

siang hari 

 

 

 

 

 

 

 

Ade igan He isti makan 

siang 

 

He isti: be iluim 

sarapan uidah 

makan siang aja, 

mana sakit lagi 

ini peiruit 

He isti makan teirbuirui-

buirui kareina sang ibui 

meimanggilnya dan 

ingin pe irgi ke i toileit. 

 

Sce inei 22 

Kamar ibu i 

– sore i hari 

 

 

 

 

 

 

Ade igan He isti masuik 

kamar ibui 

 

Ibui: kamui kalaui 

ibui suiruih lama 

se ikali, kamui 

uidah nggak maui 

ngu iruis ibui lagi? 

 

 

He isti me inyuiapi ibui 

meirtuianya sambil 

be irkeiluih keisah 

teintang 

ke ise ihariannya, 

namuin sang ibui 

juistrui meinyalahkan 

He isti dan 

meinganggap He isti 

tidak peinge irtian 

padahal Adnan 

suidah be ikeirja keiras 

meincari uiang 

 

Sce inei 27 

Kamar 

tiduir – 

malam hari 

 

 

 

 

 

Ade igan He isti be irdoa 

 

 

He isti: akui 

meimang cuima 

ibui ruimah tangga 

yang 

ke ilihatannya 

se ipe ilei 

 

 

He isti se idang be irdoa 

dan meinge iluiarkan 

se imuia keiluih keisah 

pada Tuihannya 

Gambar 4. 15 

Gambar 4. 16 

Gambar 4. 17 
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Sce inei 28 

Teiras – 

pagi hari 

 

 

 

 

 

 

Ade igan He isti me inahan 

Adnan agar tidak peirgi 

 

He isti: te iruis 

kapan waktui 

kamui sama anak-

anak, kok leibih 

meintingin teimein 

kuiliahmui? 

 

Adnan yang suidah 

be irpakaian rapih dan 

ingin pe irgi, 

se imeintara He isti 

meinghe intikan 

aktifitasnya dan 

meinocoba uintuik 

meince igah Adnan 

pe irgi 

 

Sce inei 29 

Ruiang 

tamui – pagi 

hari 

 

 

 

 

 

Ade igan He isti 

meinghibuir Salsa 

 

Salsa: kok papa 

sibuik teiruis ya 

mah 

 

He isti me incoba uintuik 

meimbe irikan 

pe inge irtian pada 

anaknya agar tidak 

be ireidih dan bisa 

meinge irti ke isibuikan 

ayahnya 

 

Sce inei 30 

Parkiran – 

siang hari 

 

 

 

 

 

 

Ade igan He isti be irteimui 

de ingan te imannya 

 

 

Teiman He isti: 

ke iliatannya kaya 

lui gitui ya He is 

 

Se ileisai be irbe ilanja 

He isti be irte imui 

de ingan te iman 

kuiliahnya dan 

meince iritakan 

teintang ruimah 

tangganya 

 

Sce inei 31 

Kamar – 

malam hari 

 

 

 

 

 

He isti: dia aja 

se impeit bilang 

kalaui dia malui 

 

He isti me inilai 

pe inampilannya 

se indiri leiwat ceirmin 

Gambar 4. 18 

Gambar 4. 19 

Gambar 4. 20 

Gambar 4. 21 
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Ade igan He isti be irceirmin 

bawa akui ke iteim 

clieintnya 

 

Sce inei 32 

Ruiang 

ke iluiarga – 

mlam hari 

 

 

 

 

 

 

Ade igan ruimah bocor 

 

He isti: aduih kok 

bocor sih 

 

Salsa panik kareina  

atap ruimahnya 

bocor, He isti puin ikuit 

panik meilihat 

ke iadaan ruimahnya 

dan meimpe iringatkan 

anaknya uintuik hati-

hati, lalui meinadah 

air yang bocor 

 

Sce inei 34 

Komple ik 

ruimah – 

pagi hari 

 

 

 

 

 

Ade igan He isti me incari 

tuikang 

 

He isti: itui 

diruimah kan 

atapnya bocor, 

bisa minta tolong 

nggak? 

 

He isti be irjalan kaki 

ke iluiar uinuik meincari 

tuikang, dan beirte imui 

de ingan sala satui 

teitangganya yang 

suidah be irsiap 

be irangkat beike irja 

dan meimbe iritahuikan 

bahwa para tuikang 

yang biasa 

meimpe irbaiki seidang 

meimiliki keisibuikan 

lain 

 

Sce inei 36 

Halaman – 

siang hari 

 

 

 

 

 

  

Suiara huijan dan 

muisik 

meine igangkan 

 

He isti me inaiki tangga 

uintuik meimbeituilkan 

ge inting yang bocor 

Gambar 4. 22 

Gambar 4. 23 

Gambar 4. 24 
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Ade igan He isti naik kei 

ge inting 

 

dibawah guiyu iran 

huijan 

 

b. Pe injeilasan Gambar 

He isti se ibagai suibje ik ke iduia kareina me iruipakan peime iran uitama dalam 

sine itron Beirkah Istri yang Ikhlas Meingabdi pada Suiami yang dapat leiluiasa dalam 

meince iritakan dan meinge ikspre isikan dirinya se indiri. Dalam beibe irapa potongan di 

atas dapat disimpuilkan bahwasannya He isti seiringkali dapat meinge ikpre isikan diri 

dan meinceiritakan teintang dirinya se indiri. Dalam beibeirapa keise impatan dia bisa 

meinjadi dirinya se indiri dan me inge iluiarkan isi hatinya tanpa adanya pe irintah dari 

se ikitarnya. 

Ce irita dimuilai dari He isti yang me incoba uintuik me iminta tolong ke ipada 

Adnan dan me inguingkapkan bahwa dirinya sangat le ilah kala itui. Diapuin tuiruit 

meinguitarakan isi hatinya saat se idanag be irsama buiah hati meireika. Tak hanya itui, 

He isti juiga se ilalui beirdoa dan meince iritakan ke iluih ke isah pada Tuihannya. Se ilain itui 

He isti juiga me irasakan bahwa se ilama ini dia tidak meirawat diri deingan baik dan dia 

akan beiruisaha meimpeirbaiki itui se imuia atas ke iheindaknya se indiri. Be ibe irapa hal juiga 

dapat dia lakuikan tanpa adanya campuir tangan Adnan mauipuin pihak lain dalam 

ceirita teirseibuit. 

 

B. POSISI OBJEK 

Posisi obje ik pada sineitron Beirkah Istri yang Ikhlas Meingabdi pada Suiami ini dapat 

dilihat dari potongan adeigan dan dialog antar peimainnya. Posisi obje ik se indiri adalah posisi 

dimana suiatui pihak ke ihadirannya dice iritakan ataui digambarkan oleih pihak lain. 

Teirkadang, aktor deingan posisi obje ik meiruipakan aktor peinduikuing ce irita yang 

ke ihadirannya ke irap kali dianggap tidak meinguintuingkan sang obje ik. Be irikuit be ibe irapa 

adeigan yang me iruipakan objeik dari sineitron Beirkah Istri yang Ikhlas Meingabdi pada 

Suiami: 
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Tabel 3 

Kerangka Temuan Data Posisi Objek pada Sinetron Berkah Istri yang Ikhlas 

Mengabdi pada Suami 

 

Sce inei  Visuial Auidio Inte irpre itasi Simbolik 

 

 

Sce inei 1 

Dapuir – 

sore i hari 

 

 

 

 

 

 

Ade igan Salsa be irbicara 

de ingan ARTnya 

 

 

Salsa: Akui mau i 

mandi sama 

mamah 

 

He isti se idang 

meimasak dan Salsa 

tidak maui mandi 

de ingan sang ART, 

teitapi meiminta mandi 

dan be ilajar deingan 

He isti 

 

 

Sce inei 2 

Kamar ibui 

meirtuia – 

sore i hari 

 

 

 

 

 

Ade igan He isti me ingantarkan 

teih uintuik ibui meirtuianya 

 

Ibui me irtuia: lama 

amat sih kamui 

ke imana saja? 

 

Saat He isti masuik kei 

kamar ibui meirtuianya. 

Sang ibui me inanyakan 

meingapa he isti sangat 

lama meingantar 

minuimannya, dan 

He isti me inje ilaskan 

bahwa dirinya se idang 

meimasak di dapuir 

 

 

Sce inei 7 

 

 

 

 

He isti: kok be iluim 

ganti bajui? Be iluim 

 

He isti me imbe irikan 

pe inge irtian pada 

Gambar 4. 25 

Gambar 4. 26 
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Dapuir – 

pagi hari 

 

 

Ade igan He isti be irsama 

anaknya 

mandi eimangnaya 

nggak be irangkat 

se ikolah? 

anaknya agar maui 

be irangkat kei se ikolah, 

namuin anaknya te itap 

meinolak 

 

 

Sce inei 11 

Parkiran – 

Pagi hari 

 

 

 

 

 

Ade igan He isti me imbantui ibui 

meirtuianya 

 

 

Ibui: huijan-huijan. 

Ce ipeitan 

 

He isti yang me ingantar 

dan  meimbantui 

ibuinya uintuik ke iluiar 

dari taksi guina 

be irobat, namuin 

dianggap le ile it dan 

kuirang sigap. 

 

 

 

Sce inei 12 

Dapuir dan 

kamar 

tiduir – 

malam 

hari 

 

 

 

 

 

Ade igan He isti me imasak dan 

Lampui ruimah mati 

 

Ibui: He isti, mati tuih 

lampuinya 

Adnan: aduih, mati 

lagi 

He isti: aduih, luipa 

be ili tokein 

 

He isti me iminta tolong 

pada Adnan, namuin 

e inggan me imbantui 

kareina meinuiruitnya 

itui tuigas He isti. 

Se imeintara sang ibui 

marah kareina suidah 

lapar dan He isti 

teirpaksa keiluiar uintuik 

meimbe ili tokein 

se indiri 

 

 

 

Sce inei 13 

 

 

 

 

 

Ibui: He isti, uidah 

be iluim 

 

He isti yang panik 

kareina luipa 

meimatikan kompor, 

Gambar 4. 27 

Gambar 4. 28 

Gambar 4. 29 
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Dapuir – 

malam 

hari 

 

 

 

Ade igan He isti luipa 

meimatikan kompor 

 

dan sang ibui yang 

teiruis be irte iriak 

meiminta buibuir uintuik 

makan malamnya 

 

 

Sce inei 14 

Ruiang 

makan – 

malm hari 

 

 

 

 

 

 

Ade igan Ibui me imarahi He isti 

 

Ibui: maksuid kamu i 

ibui nggak bisa 

makan seikarang 

 

He isti me iminta maaf 

kareina teileidor, dan 

Adnan marah kareina 

hal itui. Se imeintara 

sang ibui me inganggap 

He isti tidak be icuis 

se ibagai istri. 

 

 

Sce inei 16 

Daapuir – 

pagi hari 

 

 

 

 

 

Ade igan He isti me imasang gas 

 

 

Muisik  

 

He isti me incoba uintuik 

meimasangkan gas 

agar dapat muilai 

meinge irjakan 

tuigasnya uintuik 

meimasak 

 

 

Sce inei 17 

Dapuir – 

malam 

hari 

 

 

 

 

 

 

Ade igan He isti me igangkat 

galon 

 

Adnan: tuih, bisa 

kan 

 

He isti dibantui 

ARTnya uintuik 

meingangkat galon 

dan Adnan hanya 

meimpe irhatikan 

sambil beirmain 

handphonei se imeintara 

Gambar 4. 30 

Gambar 4. 31 

Gambar 4. 32 

Gambar 4. 33 
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sang ART hanya 

meimpe irhatikan 

ke iduianya 

 

 

 

Sce inei 23 

Ruiang 

makan – 

pagi hari 

 

 

 

 

 

Ade igan sarapan beirsama 

 

 

Muisik – Opick 

 

He isti se idang 

meinyuiapi ananknya, 

dan Adnan 

meimpe irhatikan 

pe inampilan He isti lalui 

pe igi ke i kantor tanpa 

sarapan 

 

Sce inei 25 

Re istuiant – 

malam 

hari 

 

 

 

 

 

Ade igan makan malam 

be irsama reikan keirja 

 

 

Adnan: 

meimangnya puitra 

bapak ada beirapa? 

 

Adnan dan He isti 

meimpe irhatikan 

huibuingan suiami istri 

dideipannya, dan 

He isti me irasa iri 

de ingan ke imeisraan 

meire ika 

 

 

Sce inei 35 

Ruiang 

tamui – 

siang hari 

 

 

 

 

 

 

Ade igan ruimah bocor 

 

Ibui: kamui gimana 

sih, bu ikannya tadi 

pagi kamui pe irgi 

cari tuikang? 

 

 

Ibui me imanggil He isti 

kareina ruimah bocor, 

meilihat He isti 

meinaruih banyak 

e imbeir dan 

meimpe irhatikan 

bagian ruimah yang 

bocor, se imeintara 

He isti juiga haruis 

Gambar 4. 34 

Gambar 4. 35 

Gambar 4. 36 
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meinge imasi kamar 

ibuinya yang juiga 

bocor 

 

 

Sce inei 37 

Ruiang 

tamui – 

siang hari 

 

 

 

 

 

Ade igan ibui me irtuia dan 

Salsa meinuinggui He isti 

 

Ibui: ya Allah, 

suiara apa itui 

 

Ibui duiduik diku irsi 

roda deingan 

ke iceimasan 

diwajahnya kareina 

He isti se idang 

meimbe ituilkan 

ge inting, se ime intara 

Salsa langsuing lari 

ke itika neine ik 

meinyuiruihnya uintuik 

meinge ice ik ke iadaan 

He isti 

 

 

Sce inei 38 

Re istauirant 

– siang 

hari 

 

 

 

 

 

 

Ade igan Adnan be irkuimpuil 

de ingan te imannya 

 

Adnan: He isti 

ngapin si te ilfon-

teilfon 

 

Adnan yang se idang 

be irkuimpuil deingan 

teimannya, meine irima 

teilfon dan meindapat 

kabar bahwa He isti 

jatuih saat meincoba 

meimbe ituilkan ge inting 

yang bocor 

 

 

Sce inei 39 

 

 

 

 

Adnan: lagian ada-

ada aja sih. 

 

Adnan yang 

be irpakaian rapih 

Gambar 4. 37 

Gambar 4. 38 
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Ruimah 

sakit – 

siang hari 

 

 

Ade igan Adnan me inu inggui 

He isti di ruimah sakit 

 

Se imoga dia nggak 

ke inapa-ke inapa 

meinuiggui He isti yang 

se idang meinapatkan 

pe irwataan di dalam 

IGD 

 

Sce inei 40 

Ruimah – 

siang hari 

 

 

 

 

 

Ade igan Salsa Me ine ilfon 

Adnan 

 

Salsa: mama 

se ikarang gimana 

pah? 

 

Salsa meineilfon 

Adnan uintuik 

meimbe iritahui kalaui 

adiknya te iruis 

meinnagis se ikaliguis 

meinanyakan ke iadaan 

sang mama 

 

 

Sce inei 41 

Ruimah 

sakit – 

siang hari 

 

 

 

 

 

Ade igan Adnan Be irteimui 

dokteir 

 

Adnan: bagaimana 

kondisi istri saya? 

 

Adnan yang se idang 

meinuingui sang istri 

teirbanguin ke itika 

dokteir ke iluiar dari 

ruiangan, dan dokteir 

meinje ilaskan 

bagaimana keiadaan 

He isti 

 

 

Sce inei 42 

Ruimah – 

malam 

hari 

 

 

 

 

 

Ade igan Adnan puilang dari 

ruimah sakit 

 

Salsa: mama nggak 

ke inapa-ke inapa kan 

pah? 

 

Adnan masuik 

ke iruimah deingan 

meimbawa tas dan 

langsuing di sambuit 

oleih Salsa yang suidah 

pe inasaran deingan 

Gambar 4. 39 

Gambar 4. 40 

Gambar 4. 41 

Gambar 4. 42 
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ke iadaan sang mama. 

Dan Adnan me inghe ila 

nafas se ibe iluim 

akhirnya me inje ilaskan 

ke iadaan He isti pada 

anaknya. 

 

 

Sce inei 43 

Kamar ibui 

– malam 

hari 

 

 

 

 

 

 

Ade igan Adnan masuik kamar 

ibuinya 

 

Ibui: Adnan, 

bagaimana 

ke iadaan Heisti? 

 

Adnan masuik ke i 

kamar ibuinya de ingan 

ke iadaan leisui, 

se imeintara sang ibui 

yang te irduiduik di 

kuirsi roda langsu ing 

meinanyakan 

bagaimana keiadaan 

He isti 

 

 

Sce inei 44 

Ruiang 

tamui – 

pagi hari 

 

 

 

 

 

 

Ade igan Adnan me imbantui 

anaknya be irsiap ke i se ikolah 

 

Ibui: Adnan, 

bikinin suisui ke ik 

anakmui ini nangis 

teiruis 

 

Ibui me impeirhatikan 

cu icui ke icilnya yang 

meinangis kare ina 

hanya bisa duiduik 

dikuirsi roda 

se imeintara  

Adnan tampak 

fruistasi meimbantui 

Salsa beirsiap kei 

se ikolah kaeina Salsa 

proteis ke itika Adnan 

Gambar 4. 43 

Gambar 4. 44 
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salah meimbeirikannya 

se ipatui 

 

 

Sce inei 45 

Ruimah – 

pagi hari 

 

 

 

 

 

Ade igan Adnan me inguiruis 

anak dan ibuinya 

 

Ibui: Adnan ini 

nguiruis anakmui 

duilui deih, ce ipeitan 

 

Ibui Nampak fruistasi 

meilihat cuicuinya yang 

teiruis me inangis dan 

Adnan yang Nampak 

kuialahan kareina 

haruis meine inangkan 

anakya se ikaliguis 

meimuiatkan ibuinya 

sarapan uintuik 

meiminuim obat 

 

 

Sce inei 46 

Dapuir – 

pagi hari 

 

 

 

 

 

Ade igan Adnan me ineirima 

teilfon dari kantor 

 

Adnan: baik pak, 

saya akan se ige ira 

ke isana pak 

 

Adnan panik dan 

binguing ke itika 

meindapatkan teilfon 

dari kantornya uintuik 

se ige ira me inye ile isaikan 

tuigasnya hingga 

meiluipakan acara 

meimasaknya 

  

 

Sce inei 47 

Ruimah- 

pagi hari 

 

 

 

 

 

 

Ibui: kamui be intak 

ibui? 

 

Adnan tidak se ingaja 

be irbicara keiras pada 

ibuinya kare ina suidah 

meiraskan capeik 

meinge irjakan 

Gambar 4. 45 

Gambar 4. 46 

Gambar 4. 47 
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Ade igan ibui be irde ibat deingan 

Adnan 

se imuianya se indiri dan 

sang ibui me irasa se idih 

kareina beintakan 

anaknya 

 

 

Sce inei 48 

Ruimah 

sakit – 

siang hari 

 

 

 

 

 

Ade igan Adnan me injnguik 

He isti di Ruimah sakit 

 

Adnan: He isi, 

banguin He isti. Kmu i 

jangan kaya gini 

teiruis 

 

 

Adnan te iruis be iricara 

pada He isti, 

meince iritakan keiluih 

ke isah dan 

pe inye isalannya, 

se imeintara He isti 

masih beiluim 

sadarkan diri dari 

komanya 

 

 

Sce inei 49 

Ruimah – 

malam 

hari 

 

 

 

 

 

Adnan me ine inangkan anak 

ke iduianya yang te iruis 

meinangis 

 

Adnan: kange in 

sama mama ya? 

 

Adnan de ingan ste ilan 

tiduirnya me incoba 

meine inangkan 

anaknya yang te iruis 

meinangis de ingan 

be irbagai cara dan 

meinyadari bahwa 

se ilama ini istrinya 

suidah be ikeirja keiras 

 

 

Sce inei 50 

Kantor – 

siag hari 

 

 

 

 

 

Adnan: maaf pak, 

sampai mana tadi 

yah 

 

Bos Adnan Nampak 

marah kareina Adnan 

tiduir se ipanjang 

Gambar 4. 48 

Gambar 4. 49 
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Ade igan Adnan me ieiting 

de ingan bos di kantornya 

meie iting dan tampak 

tidak fouis dalm 

be ikeirja 

 

Sce inei 51 

Ruimah-

siang hari 

 

 

 

 

 

 

Ade igan Salsa be irmain 

 

Ibui: ya ampuin 

Salsa, keinapa 

be irantaan beigini 

sih 

 

Salsa dan ibui 

meinge iluih lapar pada 

Adnan yag baru i 

puilang dari kantor. 

Adnan marah keitika 

Salsa meindadak 

re iwe il. Dan Salsa 

meirasa ayahnya jahat 

kareina meimarahinya 

 

 

Sce inei 52 

Ruimah 

sakit – 

siang hari 

 

 

 

 

 

 

Ade igan pe inye isalan Adnan 

  

Adnan: Andai 

waktui itui aku i 

bantuiin kamui  

 

Adnan me ire inuingi 

pe irbuitannya, be inar-

be inar meinye isal dan 

be irjnanji uintuik 

meimpe irbaiki 

se imuianya 

 

 

Sce inei 53 

Ruimah 

sakit -  

siang hari 

 

 

 

 

 

 

Ade igan Adnan me inangisi 

ke iadaan Heisti 

 

Muisik 

meine igangkan 

 

 

Adnan me imanggil 

dokteir, me inye isali 

pe irbuiatannya dan 

meinangis kare ina 

takuit ke iadaan He isti 

jadi seimakin 

meimbuiruik 

Gambar 4. 50 

Gambar 4. 51 

Gambar 4. 52 

Gambar 4. 53 
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Sce inei 54 

Ruimah 

sakit – 

siang hari 

 

 

 

 

 

Ade igan dokte ir ke iluiar dari 

ruiang rawat He isti 

 

Adnan: dokte ir, 

gimana istri saya 

dokteir 

 

Adnan me inghampiri 

dokteir yang barui saja 

ke iluiar dari ruiangan 

sang istri, sang dokte ir 

meinje ilakan keiadaan 

He isti yang masih 

koma namuin suidah 

meile iwati masa 

kritisnya, dan Adnan 

be irsyuikuir akan hal itui 

 

 

Sne ine i 55 

Ruiang 

makan – 

pagi hari 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ade igan Adnan dan Salsa 

makan pagi 

 

Salsa: Pah, mama 

kapan baliknya 

sih?  

 

Adnan yang suidah 

rapih deingan pakaian 

kantornya 

meinyiapkan makan 

uintuik Salsa yang juiga 

suidah rapih deingan 

pakaian seikolahnya 

dan meinanyakan 

pe irihal He isti dan 

meince iritakan teintang 

ke ise ihariannya 

be irsama sang mama 

 

 

Sce inei 56 

 

 

 

 

 

Adnan: ya Allah, 

barui kali ini akui 

takuit 

 

Adnan de ingan 

khuisyuik be irdoa dan 

meire inuingi 

Gambar 4. 54 

Gambar 4. 55 
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Muisholla 

– siang 

hari 

 

 

 

Ade igan Adnan be irdoa 

ke isalahannya deingan 

diiringi tangisan. Dan 

se iorang uistadz 

meimbe irikan 

we ijangan uintuik 

Adnan 

 

 

Sce inei 57 

Ruimah 

sakit – 

siang hari 

 

 

 

 

 

 

 

Ade igan He isti siuiman 

 

Adan: 

Alhamduilillah 

kamui siuiman 

sayang 

 

Adnan be irsyuikuir 

kre ina He isti sadar dan 

meincoba uintuik 

meingajaknya 

be ibicara, seimeintara 

He isti meinge iluiarkan 

pe irasaannya se ilama 

ini bahwa dia sangat 

leilah 

 

Sce inei 58 

Ruimah – 

siang hari 

 

 

 

 

 

Ade igan He isti puilang dari 

ruimah sakit 

 Salsa: mamah, 

kange in bange it 

 

Salsa de ingan riang 

meinghampiri ayah 

dan mamanya yang 

barui saja tiba 

diruimah. He isti 

meinyambuit pe iluikan 

anaknya, dan Adnan 

meimpe irhatikan 

meire ika 

 

Sce inei 59 

 

 

 

  

Adnan: ayah janji, 

muilai seikarang 

 

Adnan me inye isali 

pe irbuiatannya, dan 

Gambar 4. 56 

Gambar 4. 57 

Gambar 4. 58 
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Teiras – 

siang hari 

 

 

 

 

 

 

Ade igan me inyambuit He isti 

sabtui minggu i 

waktui ayah uintuik 

kalian 

Salsa meinge iluiarkan 

ke iluih ke isahnya pada 

Adnan. Se ime intara 

ibui eituia meiminta 

maaf dan 

be irteirimakasih pada 

He isti. Dan He isti 

se inang akan hal itui 

 

 

Sce inei 60 

Ruiang 

ke iluiarga – 

siang hari 

 

 

 

 

 

 

Ade igan kuimpuil ke iluiarga 

 

Adnan: maafin 

Adnan bui, 

haruisnya Adnan 

yang nguiruisin ibui 

 

Ibui se inang de ingan 

pe iruibahan Adnan dan 

juiga se inang kare ina 

cu icui ke iduianya maui 

uintuik tiduir 

be irsamanya. 

Adnanpuin be iruibah 

dan mui meimbantui 

He isti me inguiruis 

ruimah. He isti te intuinya 

sangat bahagia me iihat 

se imuia itui 

 

 

a. Pe injeilasan Gambar 

Pe imeiran uitama wanita pada tayangan ini be irposisi seibagai objeik re ipreintasi 

dari tokoh ataui pe imeiran lain. Walauipuin tokoh wanita ini adalah peimeiran uitama 

dalam ceirita, namuin ke ihadirannya ada kareina aluir ceirita yang dimana 

leilaki/suiaminya se ilalui me inuintuit uintuik meilakuikan seisuiai de ingan apa yang dia maui. 

Tokoh pe ireimpuian yang tidak bisa me ilakuikan hal yang dia inginkan juiga 

Gambar 4. 59 

Gambar 4. 60 
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meinuinjuikan adanya suibordinasi yang ditampilkan, dimana posisi suiami/leilaki 

leibih kuiat dan dominan dalam ceirita teirse ibuit. 

 

Disimpuilkan seibagai objeik pada sineitron teirse ibuit lantaran pada beibrapa 

adeigan dan potongan gambar diatas, posisi He isti meimang tidak meinguintuingkan 

dan seiringkali ditampilkan uintuik meimeinuihi ceirita dan keiinginan dari sang suiami 

yakni Adnan. Bahkan buikan hanya Adnan, teitapi tokoh lain seipe irti ibui meirtuianya 

puin ke irap kali meinjadikan He isti se ibagai objeik pe inceiritaan.  

 

Wanita seiring se ikali djadikan objeik reipre ise intasi, maka wanita posisinya 

se ilalui dideifinisikan, dijadikan bahan peinceiritaan, dan ia tak bisa meinmpilkan 

dirinya se indiri. Citra wanita yang haruisnya me ilayani suiami, be ikeirja pada se iktor 

domeistik, tidak baik keiluiar ruimah ataui be irgau il se icara beibas, u imuimnya buikan lahir 

dari muiluit meire ika seindiri teitapi dari muiluit orang lain, eintah itui orang tuia, 

suiami/laki-laki. Disini wanita diampilkan, buikan meinampilkan dirinya se indiri 

(E iriyanto, 2001.202). 

 

D. POSISI PEMBACA (PENONTON) 

Bagian yang juiga pe inting dalam analisis wacana Mills juiga be irada pada posisi 

pe imbaca yang dalam hal ini adalah peinonton ditampilkan dalam teiks. Mode il yang 

dipeirke inalkan oleih Sara Mills meingasuimsikan bahwa teiks adalah suiatui hasil ne igosiasi 

antara peinuilis (me idia) dan peimbaca (peinonton). Mills beirpandangan dalam suiatui te iks 

posisi pe imbaca sangatlah peinting dan haruis dipe irhituingkan dalam teiks, dalam peine ilitian 

ini yaitui bagaimana peinonton diposisikan dalam program. 

Pe ine impatan posisi peinonton ini uimuimnya be irhuibuingan de ingan bagaimana 

pe inye ibuitan dilakuikan dalam program yang me inuiruit Mills dilakuikan seicara tidak langsuing 

(indireict addreiss) me ilaluii duia cara. Peirtama, meidiasi yaitui pe ineimpatan posisi keibe inaran 

pada karakteir te irteintui se ihingga pe inonton akan meinse ijajarkan dirinya se indiri de ingan 

karakteir yang te irsaji dalam teiks. Ke iduia, meilaluii nilai buidaya yang be iruipa nilai-nilai yang 

dise ituijuii beirsama, yang dipakai peimbaca ke itika meinafsirkan suiatui teiks. 
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Pada Sine itron Beirkah Istri yang Ikhlas Me ingabdi pada Suiami ini, posisi pe imbaca 

be irada pada tokoh uitama peire impuian yakni He isti. Diharapkan peimbaca dapat meinge irti 

bagaimana jika peireimpuian seilalui beirada dalam posisi teirse ibuit, dimana posisi teirse ibuit 

suidah dinormalisasi oleih masyarakat bahwa meimang seipe irti ituilah tuigas se iorang istri. Dan 

duiharapkan puila para peimbaca bisa meingatasi dan me inge itahuii bagaimana caranya agar 

posisi se iorang wanita dalam ruimah tangga tidak seilalui dijadikan pada posisi keiduia teitapi 

alangkah leibih baiknya jika bisa beirdampingan de ingan suiami. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dalam sineitron Beirkah Istri yang Ikhlas Me ingabdi pada Suiami ini le ikat seikali 

de ingan citra wanita yang haruis me ilayani suiami, dan meinguiruis anak se irta ruimah tangganya 

se indiri kareina sang suiami yang se ilalui me ine igaskan bahwa tuigas se iorang suiami hanyalah 

meincari uiang dan me imbeiri nafkah saja. Buikan hanya dari suiami saja, hal itui puila 

se iringkali dipeirteigas ole ih tokoh lainnya, yakni sosok ibui me irtuia yang juiga diampilkan 

se ibagai tokoh dalam ceirita ini. 

Me imanglah suidah meinjadi tuigas se iorang istri uintuik taat pada suiaminya, kare ina 

meimang suiamilah yang be irpe iran seibagai ke ipala keiluiaga dan peimimpin ruimah tangga, 

se ibagaimana suidah dijeilaskan dalam Q.S An-Nisa ayat 34, 

ا لِحَا تُ قَا نِتَا تٌ حَا فِظَاتٌ لِلْغَيْبِ بِمَا لَ اُلله بعَْضَهمُْ علَََ بعَْضٍ وَبِمَا أَنفَْقُوامِنْ أَمْوَالِهمِْ ج فاَ لصَّ ِّسَاءِبِمَا فضََّ امُو نَ علَََ النِ جَِالُ قَوَّ  الرِّ

 نَّ اَلله كََنَ علَِيًّا كَبِيًْْا
 
نَّ سَبِيْلاً  قلَ ا ا فوُْنَ نشُُوْزَهُنَّ فعَِظُوْهُنَّ وَاهْْرُُوْهُنَّ فِِ المَْضَاجِعِ وَاضْْبِوُْهُنَّ  ج فاَِنْ اَطَعْنكَُُْ فلََا تبَْغُوْا علَيَِْْ ِّتِ  تَََ   حَفِظَ اللهُ  ج وَال

 

Artinya : Kauim laki-laki itui adalah peimimpin bagi kauim wanita, oleih kareina Allah teilah 

meileibihkan seibahagian meireika (laki-laki) atas seibahagian yang lain (wanita), dan kareina meireika 

(laki-laki) teilah meinafkahkan seibagian dari harta meireika. Seibab itui maka wanita yang saleihah 

ialah yang taat keipada Allah lagi meimeilihara diri keitika suiaminya tidak ada, oleih kareina Allah 

teilah meimeilihara (meireika). Wanita-wanita yang kamui khawatirkan nuisyuiznya, maka naseihatilah 

meireika dan pisahkanlah meireika di teimpat tiduir meireika, dan puikuillah meireika. Keimuidian jika 

meireika meintaatimui, maka janganlah kamui meincari-cari jalan uintuik meinyuisahkannya. 

Seisuingguihnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Beisar. 

 

Tidak hanya istri saja yang meimiliki hak dan keiwajiban, suiami puin meimilikinya. Salah 

satui keiwajiban suiami adalah meimbeirikan cinta dan kasih sayang pada istrinya (Muiammar, 

2020). Dalam suirat Ar-Ruim ayat 21, pada kalimat    وَجَعلََ بَيْنَكُمْ مَوَدَّةوَّرَحْمَة dapat juiga dimaknai 

bahwa seiorang suiami wajib meimbeirikan kasih sayang seirta cinta pada istrinya yang 

teirwuijuid dalam peirkataan dan peirlakuian  yang mampui meinimbuilkan rasa nyaman dan 
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teinang bagi istri dalam meinjalankan fuingsinya se ibagai istri se ikaligu is ibui ruimah tangga. 

Adapuin be intuik pe irlakuian teirse ibuit bisa be iruipa  ke iromantisan, keimeisraan, pe irhatian, 

ke ituiluisan, se inda gu iraui, dan se ite iruisnya. Jika meimbeirikan cinta dan kasih sayang antara 

suiami istri suidah disandarkan pada peirintah Allah SWT. maka as-sakiinah (keite intraman) 

dalam ruimah tangga akan muidah kita raih. 

Namuin nyatanya ste ire itiotip ataui pe ilabeilan be irsifat neigatif juiga ke irap kali teirjadi 

dalam sineitron, dimana tokoh uitama wanita se iring dianggap tidak be icuis dalam meingu iruis 

ruimah tangga dan meinguiruis anak de ingan baik padahal tuigasnya se imuidah itui dimata tokoh 

uitama leilaki yang me inuiruitnya be ikeirja dan meincai nafkah adalah peikeirjaan yang sangat 

be irat. Padahal jika dalam prakteiknya, juitsrui peike irjaan seibagai ibui ruimah tangga yang 

haruis meinguiruis ke ipe irluian ruimah, meinjaga anak, se irta meirawat orangtuia dalam satui waktui 

meime irluikan teinaga e ikstra dan waktui yang le ibih banyak dari pada beikrja di kantor. 

Pe ine impatan posisi peire impuian ini pada dasarnya juiga dipe ingaruihi ole ih konse ip 

program yang be iruipa program sineitron, dimana dalam program seimacam ini teirjadi dialog 

ataui prose is be irtanya dan me injawab diantara para peime irannya. Se ibagai hasilnya, dalam 

program ini peire impuian meineimpati duia posisi se ikaliguis yaitui se ibagai obje ik (yang 

diceiritakan) seirta su ibjeik (pe inceirita). 

Pe irtama, peireimpuian meinjadi objeik kareina kisah yang kisah yang disajikan adalah 

kisah meinge inai ke ibanyakan pe ire impuian dalam meinguiruis ruimah tangga dalam keihidu ipan 

se ihari-hari. Pada posisi ini, posisi peimeiran uitama wanita seiringkali hanya meingikuiti aluir 

ceirita yang dipe irankan ole ih pe imeiran lain yangs se ilalui me inginginkan sang pe ime iran uitama 

uintuik beirtindak seisuiai de ingan yang me ire ika inginkan. Ke iduia, pe ire impuian juiga be irposisi 

meinjadi suibje ik, kareina se ilain buikan hanya kisahnya saja yang diuilas dan diceiritakan, 

namuin dalam beibe irapa keise impatan juiga sang pe ime iran uitama wanita dapat meilakuikan apa 

yang dia inginkan. 

Namuin, meiskipuin disini peire impuian be irposisi se ibagai suibje ik atas kisahnya se indiri, 

teitapi apa yang me ire ika ceiritakan puin leibih keipada meingikuiti aluir yang pe ime iran lain 

pe irankan. Deingan kata lain disini andil peimeiran lain masih cuikuip beisar dalam 

meinge indalikan aluir pe inceiritaan dalam sine itron teirse ibuit. Dalam sineitron ini, peimeiran lain 

juiga buikan me iruipakan pihak yang ne itral, kareina yang me ire ika sampaikan teintui dipe ingaruihi 
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oleih ke ibiasaan yang banyak te irjadi dan diwajarkan dikalangan masyarakat. Dimana 

ke ibanyakan sosok se iorang istri meimanglah haruis meingikuiti apa kata suiami, dan se igala 

be intuik pe ikeirjaan ruimah tangga me imanglah tangguing jawab istri seibagai ibui ruimah tangga 

dan laki-laki teirbe ibas akan hal itui kareina ke iwajibannya hanya meimbe iri uiang dan me incari 

nafkah. 

 

B. SARAN 

Be irdasarkan peine ilitian ini, ada beibeirapa saran yang pe inuilis ingin sampaikan 

se ibagai be irikuit: 

1. Ke ipada para sineias, disarankan uintuik meinguirangi adeigan-ade igan yang 

meinormalisasi keibeiradaan peirmpuian yang se ilalui meinjadi pihak keiduia dalam 

be irbagai se igi ke ihiduipan. Uintuik le ibih meimbeirikan peisan positif pada seitiap karya 

film yang dibuiat agar dapat meimotivasi pe inontonnya ke itika meinonton karna 

meingingat bahwa e ife ik meidia massa sangat beirpe ingaruihi te irhadap sikap, peirasaan 

dan peirilakui manuisia seibagai masyarakat yang me inonton. 

2. Ke ipada pe inikmat film ataui sineitron, disarankan agar meinjadi peinonton yang ce irdas 

dan se ileiktif dalam meimilih dan meimahami makna tayangan yang ditonton 
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